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Ahmad Syamsul Mu’arif (B73214058), Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan 
Kebermaknaan Hidup Pada Seorang Pasien Penderita Kanker Payudara 
Di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Fokus penelitian ini adalah (1) bagaimana proses konseling tawakal untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien penderita kanker payudara di 
Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. (2) bagaimana hasil akhir konseling 
tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien penderita kanker 
payudara di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Metode yang digunakan peneliti dalam menjawab permasalahan diatas 
adalah menggunakan metode kualitatif studi kasus dengan analisa data 
menggunakan deskriptif komparatif, yaitu setelah data terkumpul dan diolah 
selanjutnya dianalisa yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. 
Hasil penelitian, pada proses konseling konselor menggunakan beberapa 
tahapan dalam proses konseling yaitu, mengenal rabb dan sifatnya, menyandarkan 
hati dan ketergantungannya pada Allah, berbaik sangka pada Allah, menyerahkan 
hati dan jiwa kepadanya, memberikan motivasi. Hasil akhir konselingnya yaikni, 
klien dapat merubah midset berfikir negatif ke positif dan memiliki motivasi 
hidup yang baik, dapat menerima kenyataan yang klien alami dan menjalankan 
kehidupan dengan baik meskipun menderita penyakit kanker payudara yang 
mengharuskan klien menjalankan kemo therapy dengan rutin. 
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A. Latar Belakang Masalah. 
Dalam kehidupan ini tentunya manusia ingin selalu hidupnya sehat 
dan tercukupi segalanya. Namun bagaimana bila dalam kehidupan ini ada 
seseorang yang divonis mengidap penyakit kanker payudara, kemungkinan 
besar seseorang tersebut akan kehilangan motivasi makna hidupnya, 
sehingga seseorang yang mengalami penyakit kanker payudara merasa 
hidupnya sudah tidak bermakna dan tidak akan lama lagi hingga 
membuatnya enggan melakukan sesuatu. Hal ini di tunjukkan dengan 
sikap sedih, mengeluh dan lesu serasa hidup ini sudah tidak mempunyai 
makna apa-apa lagi. Keadaan seperti ini dialami oleh ibu Sulemi 43 tahun 
yang bertempat tinggal di Desa Sumberasri Kabupaten banyuwangi. 
Sebelum ibu Sulemi mengalami penyakit Kanker payudara, 5 tahun yang 
lalu ibu sulemi melahirkan anaknya yang kedua yang kini masih duduk di 
bangku TK. Setelah dokter memvonis atas penyakitnya dan kemudian ibu 
Sulemi beserta keluarganya mencarikan obat di berbagai tempat dan 
akhirnya ibu Sulemi operasi di rumah sakit Al Huda yang ada di Genteng 
Banyuwangi. Namun setelah operasi, dokter memberikan vonis bahwa ibu 
Sulemi akan bisa bertahan hidup kurang lebih 3-5 tahun. 
Saat ini ibu Sulemi berada di rumahnya, walaupun operasi sudah 
dilaksanakan namun ibu sulemi masih harus mengonsumsi obat obatan 
yang telah dianjurkan oleh dokter. Terkadang ibu sulemi mengeluh, malas, 
serta tidak mau minum obat karena ia merasa bahwa hidupnya tidak akan 


































lama lagi dan juga di sisa umurnya sudah tidak bermakna, namun disisi 
lain ibu sulemi masih mempunyai 2 orang anak yang pertama sudah 
menikah sedangkan yang kedua masih kecil yang kurang lebih kini 
usianya beranjak 5 ke 6 tahun. Tentunya hal itu juga menjadi beban fikiran 
ibu sulemi yang sangat berat dimana anaknya yang masih di usia-usia 
membutuhkan kasih sayang seorang ibu, namun disisi lain ibu Sulemi juga 
harus menanggung penyakitnya yang sudah di kategorikan stadium 
sedang. Selain itu ibu sulemi juga harus melakukan kegiatan kemo therapy 
yang di lakukannya sesuai dengan anjuran dokter. Seringkali ibu Sulemi 
ingin tidak Kemo Therapy karena ibu Sulemi sudah merasa dirinya capek, 
namun tidak diperbolehkan oleh dokter dengan berbagai faktor, tidak 
jarang ibu Sulemi berfikir negatif dan mengeluh, ia berkata bahwa “kemo 
itu tidak enak, rambut saya saja sampai habis rontok karena kemo dan 
padahal hasilnyapun tidak bisa menjamin saya bisa hidup lama, saya 
berfikir hidup saya ini seakan sudah tiadak ada gunanya lagi, seakan-akan 
Tuhan tidah adil”.1 
Kondisi seperti itu membuat peneliti ingin mencoba memberikan 
suatu proses konseling tawakkal kepada ibu Sulemi untuk meningkatkan 
motivasi kebermaknaan hidup akibat penyakit Kanker Payudara yang 
diderita. 
Dengan memperhatikan pembahasan diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, “Konseling Tawakal Untuk 
                                                          
1
 Wawancara, silaturahmi dengan ibu Sulemi, tanggal 29 juni 2017 di rumah ibu Sulemi. 


































Meningkatkat Kebermaknaan Hidup Pada Seorang Pasien Penderita 
Kanker Payudara di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi”. 
B. Rumusan Masalah. 
1. Bagaimana proses konseling tawakal dilakukan untuk meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada seorang pasien penderita kanker payudara di 
Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi? 
2. Bagaimana hasil akhir konseling tawakal ntuk meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada seorang pasien penderita kanker payudara di 
Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi? 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui bagaiaman konseling tawakal dilakukan untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien penderita kanker 
payudara di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
2. Untuk mengetahui hasil akhir konseling tawakal dalam meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada pasien penderita kanker payudara di Desa 
Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
D. Manfaat Penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritik maupun praktik: 
1. Manfaat Teoritik. 
Skripsi ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan bagi 
peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang terkait dengan 
konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada 


































pasien penderita kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten 
Banyuwangi pada program strata 1 Bimbingan dan Konseling Islam 
Universitas Sunan Ampel Surabaya. 
2. Secara Praktik. 
Skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi konselor 
agar memperluas wawasan serta mempermudah proses konseling 
dalam membantu menemukan stimulus-stimulus positif dalam diri 
klien, khususnya kepada pasien yang mengidap penyakit kanker 
payudara agar dirinya mampu meningkatkan kebermaknaan hidupnya. 
E. Definisi Konsep. 
1. Konseling Tawakal. 
Konseling tawakal terdiri dari dua kata yaitu konseling dan 
tawakal. Konseling berasal dari kata “Counseling” adalah kata dalam 
bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis berarti “to give 
advice” atau memberikan sasaran dan nasihat. Konseling juga 
memiliki arti memberikan nasihat; atau memebri anjuran kepada orang 
lain secara tatap muka (face to face). Jadi, counseling berarti memberi 
nasehat atau penasehatan kepada orang lain secara individual yang 
dilakukan dengan tatap muka (face to face).
2
 
Adapun konseling menurut Priyanto dan Erman Amti adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
                                                          
2
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam  (Jakarta: Amzah, 2016), hal. 10-
11. 


































konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami masalah (disebut klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien. Sejalan dengan itu Winkel 
mendefinisikan konseling sebagai serangkaian kegiatan paling pokok 
dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien secara tatap 
muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab 
sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.
3
 
Sedangkan bimbingan dan konseling Islam sendiri adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 
dan serasi deangan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
4
 Dengan keadaan 
kehidupan yang selaras dengan petunjuk Allah dan bermuara pada 
suatu makna hidup, yakni kebahagiaan di dunia dan akhirat maka 
individu akan lebih banyak bermanfaat dalam kehidupannya. Menurut 
Anwar Sutoyo salah satu dosen di UNES Semarang mengartikan 
bimbingan dan konseling islam sebagai suatu usaha membantu 
individu dalam menanggulangi penyimpangan fitrah beragama yang 
dimilikinya sehingga ia kembali menyadari perannya sebagai khalifah 
dimuka bumi, dan berfungsi untuk menyembah dan mengabdi kepada 
                                                          
3
 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal. 15. 
4
 Ema Hidayanti, Konseling Islam Bagi Individu Berpenyakit Kronis (Semarang: Makalah 
Penelitian IAIN Walisongo Semarang, 2010), hal. 15. 






































Sedangkan secara harfiah, tawakal berasal dari kata “Wakala”, 
yang artinya menyerahkan, mempercayakan, atau mewakilkan urusan 
kepada orang lain. Tawakal adalah menyerahkan segala perkara dan 
usaha kepada Allah SWT. Serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya 
untuk mendapatkan kemaslahatan atau menolah kemudharatan.
6
 
Tawakal adalah amalan hati, berupa meninggalkan kemauan 
dan dorongan hawa nafsu disertai dengan penyerahan daya dan 
kekuatan hanya kepada Allah dengan cara memutuskan 
ketergantungan hati dengan selain Allah.
7
 
Menurut Abu Zakariya Anshari, tawakal adalah keteguhan hati 
dalam menyerahkan urusan kepada Allah. Sifat yang demikian itu 
terjadi sesudah timbul rasa percaya kepada orang yang di serahin 
urusan tadi. Artinya, ia benar-benar memiliki sifat amanah 
“terpercaya” terhadap apa yang dimanfaatkan dan ia dapat 




                                                          
5
 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam Teori dan Praktek (Semarang: Cipta 
Prima Nusantara, 2007), hal. 25. 
6
 Abdul Syukur, Dahsyatnya Sabar Syukur Ikhlas dan Tawakal (Yogyakarta: Safira, 
2017), hal. 146. 
7
 Khalid, Syadzi, Yakin Agar Hati Selalu Yakin Dengan Allah (Jakarta: Amzah, 2012), 
hal. 115. 
8
 Supriyanto, Tawakal Bukan Pasrah (Qultum Media, 2010), hal. 23. 


































Tawakal kepada Allah adalah menyerahkan dan menyadarkan 
diri kepada Allah setelah melakukan usaha atau ikhtiar serta 
mengharap pertolongan. Tawakal dalam Islam bukan suatu pelarian 
bagi orang-orang yang gagal usahanya, atau sebagai pelarian bagi 
orang yang memanag gagal usahanya, atau sebagai pelarian bagi orang 
yang memang gagal usahanya, tetapi tawakal itu adalah tempat 
kembalinya segala usaha. Tawakala bukan menanti nasib sambil 
berpangku tanagan, tetapi berusaha sekuat tenaga dan setelah itu baru 




Dari defnisi tersebut menjelaskan bahwa konseling tawakal adalah 
pemberian bantuan secara langsung kepada diri seorang klien yang 
bertujuan untuk menyadarkan kembali bahwa segala sesuatu terjadi 
karena Allah SWT. Manusia hanya bisa berusaha dan bekerja melalaui 
badan yang telah dianugrahkan oleh allah kepada kita semua, serta 
bertawakal “berserah diri kepada Allah” melalui hati. 
Prosedur konseling tawakal tidak jauh beda dengan prosedur 





                                                          
9
 Mastur, fadli, tanya Jawab Lengkap Mutiara Ibadah (Jakarta: Ladang Pustaka & 
Intermedia, 2001), hal. 33. 



































e. Evaluasi dan Follow up. 
2. Kebermaknaan Hidup. 
Makna Hidup adalah sesuatu yang oleh seseorang dirasakan 
penting, berharga dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat 
menjadi tujuan hidupnya. Makna hidup dapat berupa cita-cita untuk 
kelak menjadi orang yang sukses dan adanya keinginan untuk 
membuat seseorang dapat bertahan hidup. Kebermaknaan hidup akan 




Yallom, dalam Sumanto yang ditulis dalam jurnal intervensi 
psikologi oleh Wahyu Kurniawan dan rahma Widyana mengatakan 
bahwa kebermaknaan hidup adalah sesuatu yang dipandang penting, 
benar dan didambakan, memeberikan nilai khusus serta dapat 
dijadikan tujuan hidup seseorang. Apabila berhasil ditemukan dan 
dipenuhi, maka kehidupan akan menjadi berarti dan menimbulakan 
perasaan bahagia. Makana hidup tidak bisa dipisahkan dengan tujuan 
hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai dan dipenuhi. Crumbaugh dan 
                                                          
10
 Fatma Laili Khoirun Nida, Peran Kecerdasan Spiritual Dalam Pencapaian 
Kebermaknaan Hidup (Jurnal Konseling Religi, Volume 3, Nomor 1, Januari – Juni 2012), Hal. 
151. 


































Maholick juga mengemukakan bahwa kebermaknaan hidup adalah 
seberapa tinggi individu mengalami hidupnya bermakna.
11
 
Frankl mengatakan, seseorang yang telah menemukan makna 
hidupnya akan memberikan alasan mengapa tetap hidup ataupun mati 
untuk mempertahankan pemikiran atau nilai-nilai hidupnya. Keinginan 
untuk hidup bermakna yang mendorong seseorang menginginkan 
dirinya menjadi orang yang berguna, berharga, lingkungan, masyarakat 
dan dirinya. Frankl juga mengatakan kesenangan dan kekuasaan 
bukanlah tujuan utama, melinkan efek yang dihasilkan oleh tingkah 
laku dalam rangka pemenuhan diri (self fulfillment) yang bersumber 
atau diarahkan oleh keinginan kepada makna. Frankl juga 
menambahkan bahwa manusia dalam bertingkah laku tidak semata-
mata didorong atau terdorong, melainkan mengarahkan dirinya sendiri 
kepada apa yang igin dicapainya yakni makna.
12
 
Senada dengan pandangandiatas bahwa makna hidup 
merupakan seseuatu yang objektif, menuntut, mutlak dan terpisah dari 
kerja individu kecuali kerja yang merupakan usaha untuk 
memeberikan sesuatu kepada hidupnya dan sesama. Manusia yang 
sedang sakit, yang memiliki makna dalam hidupnya akan menalani 
kehidupan sehari-hari dengan semangat dan gairah hidupserta jauh dari 
                                                          
11
 Wahyu Kurniawan dan Rahma Widyana, Pengaruh Pelatihan Dzikir Terhadap 
Peningkatan Kebermaknaan Hidup Pada Mahasiswa (Jurnal Intervensi Psikologi, Vol 6, juni 
2014), Hal. 68. 
12
 Siska Marliana Lubis, Sri Maslihah, Analisis Sumber-Sumber Kebermaknaan Hidup 
Narapidana yang Menjalankan Hukuman Seumur Hidup (Jurnal Psikologi Undip, Vol. 11, No 1, 
April 2012), Hal. 30. 


































perasaan hampa dan mengeluh. Orang yang sedang sakit sebenarnya 
menyadari bahwa makna hidup dapat ditemui dalam hidup itu sendiri. 
Kalaupun suatu saat mereka dalam situasi yang tidak menyenangkan, 
maka orang yang sedang sakit akan menghadapi dengan tabah. 
Sebenarnya setiap individu itu sadar bahwa ketika Allah menurunkan 
cobaan pada hambanya pasti akan ada makna dan hikmah di balik 
semua itu. 
Manurut Bastaman, keingina manusia untuk hidup bermakna 
memang benar-benar merupakan motivasi utama pada manusia. Hasrat 
inilah yang mendasari kegiatan manusia, misalnya abekerja dan 
berkarya agar kehidupannya dirasakan berarti dan berharga. 
Pemenuhuan dari hasrat untuk hidup bermakna ini akan menimbulkan 
perasaan bahagia pada diri individu. Sebaliknya bila hasrat ini tidak 
terpenuhi akan mengakibatkan terjadinya kekecewaan hidup dan 
penghayatan diri hampa yang bila dibiarkan berlarut-larut akan 
menimbulkan berbagai gangguan perasaan dan penyesuaian diri yang 
menghambat pengembangan pribadi dan harga diri.
13
 Untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup seseorang tentu perlu adanya 
sebuah motivasi yang positif bagi diri pasien atau klien. 
Motivasi yang sangat kuat dalam diri manusia untuk mampu 
memperoleh hidup yang bermakna berlaku pada seluruh manusia tanpa 
                                                          
13
 Fatma Laili Khoirun Nida, Peran Kecerdasan Spiritual Dalam Pencapaian 
Kebermaknaan Hidup (Jurnal Konseling Religi, Volume 3, Nomor 1, Januari – Juni 2012), Hal. 
152. 


































mengenal lapisan budaya maupun aspek-aspek kemanusiaan yang lain. 
Sedangkan motivasi hidup adalah suatu dorongan, hasrat, keinginan,  
dan tenaga penggerak lainnya yang berasala dari dalam dirinya. Motif 
itu memberi tujuan dan arah kepada tingkah laku kita. Juga berbagai 




Selain daripada hal yang telah dipaparkan di atas, Bastaman 
mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebermaknaan 
hidup seseorang yaitu: 
a. Kualitas insani, yaitu semua kemampuan, sikap, sifat, dan kondisi 
yang semata-mata terpatri dan terpadu dalam eksistensi manusia, 
meliputi inteligensi, kesadaran diri, kreatifitas, kebebasan, dan 
tanggung jawab. Kualitas yang dimiliki insan ini akan 
memengaruhi kebermaknaan hidupnya. 
Pada poin ini hal yang dilakukan oleh konselor adalah, 
memberikan tugas dengan keterlibatan dan tanggung jawab untuk 
menemukan kembali kemampuan atau kualitas yang dimiliki klien 
sebelum mengalami penyakit yang di derita saat ini, sehingga klien 
bisa menemukan kualitas atau kemampuan yang dimiliki oleh 
dirinya. 
                                                          
14
 Siti Nurfakhidah, Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan Motivasi Hidup Pasien 
Gagal Ginjal Di Karang Rejo Sawah Gg 10 No 19 Surabaya (Sekripsi UINSA, 2017) , hal. 15. 


































Dalam realisasinya, klien menjalani dinamika hidupnya 
dengan kualitas atau kemampuan yang dimilikinya untuk menjadi 
sarana dalam menemukan dan mengembangkan makna hidupnya. 
Intinya dalam hal ini klien bisa memahami dirinya sendiri, dan bisa 
mengembangkan kemampuan/kualitas potensi yang dimiliki 
olehnya. 
b. Ecounter, yaitu hubungan yang mendalam antara seorang pribadi 
dengan pribadi lain. Hubungan tersebut ditandai dengan 
penghayatan, keakraban serta sikap dan kesediaan untuk saling 
menghargai, memahami, dan menerima satu sama lain. 
Setealah memahami diri sendiri dan mengarti kualitas atau 
kemampuan yang dimiliki klien baik berupa, sikap, sifat dan 
kesadaran diri. Pada poin ini konselor membantu dam hal 
meningkatkan hubungan baik dengan pribadi tertentu terutamanya 
yang paling dekat, (anggota keluarga, tetangga, teman dll). Dengan 
demikian hubungan diri dengan diri, maupun hubungan diri dengan 
orang lain bisa terjalin dengan baik dan harmonis, sehingga dapat 
saling menyayangi, melengkapi dan saling membatu satu sama 
lain. 
c. Ibadah, yaitu suatu bentuk kepatuhan manusia kepada tuhannya 
yang direalisasikan dengan cara menjalankan segala perintah dan 
menjauhi segala larangannya, serta berbuat baik kepada sesama 
ataupun makhluk tuhan yang lainnya. 


































Setelah hubungan dengan diri sendiri baik, kemudian 
hubungan diri dengan orang lain juga baik, maka pada poin ini 
adalah memperbaik hubungan diri dengan tuhan sang pencipta. Hal 
ini, klien berupaya untuk mendekatkan diri pada Allah SWT yang 
pada akhirnya memebrikan perasaan damai, tentram, dan tabah. 
Ibadah yang dilakukan secara terus menerus atau continew dan 
khusuk akan memberikan perasaan seolah-olah dibimbing dan 
mendapat arahan ketika melakukan suatu perbuatan. 
Disini konselor membimbing klien agar memiliki nilai 
penghayatan dalam hal ibadah. Diamana kemampuan untuk 
meyakini dan menghayati kebenaran, kebajikan, keindahan, 
keadilan, keimanan, dan nilai-nilai lain yang dianggap paling 
berharga dalam hidup klien. 
d. Nilai-nilai, yaitu suatu keyakinan yang digunakan sebagai pedoman 
oleh seseorang dalam melakukan tindakan ataupun dalam 
menentukan berbagai pilihan dalam hidup.
15
 
Klien akan berupaya untuk memahami dan memenuhi tiga 
ragam nilai yang dianggap sebagai sumber makna hidup yaitu 
kualitas insani, ecounter dan Ibadah maka klien akan bisa lebih 
mengaktualisasikan dirinya, dan ia juga akan merasa kalau 
hidupnya mempunyai nilai. Adapun nilai-nilai yang akan di capai 
klien setelah ketiga poin di atas dilakukan dengan baik dan benar 
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adalah klien akan mendapatkan nilai kreatif pada dirinya, nilai 
penghayatan yang berupa (keindahan, kasih, iman), dan yang 
terakhir adalah nilai bersikap yaikni (menerima dan mengambil 
sikap yang tepat atas derita yang tidak dapat dihindari lagi). 
Dari beberapa definisi tersebut peneliti menjelaskan bahwa 
kebermaknaan hidup dalam penelitian ini adalah usaha untuk 
memberikan seseuatu kepada hidupnya supaya bisa menerima kondisi 
sakit yang sedang diserita sehingga dapat bersemangat dalam 
menjalani kehidupannya dan menjadikan kehidupannya lebih 
bermakna daripada sebelumnya. 
Indikator jika seseorang memiliki makna hidup dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Percaya diri. 
b. Tidak banyak mengeluh. 
c. Menerima kondisi kehidupannya. 
d. Tidak bermalas-malasan dalam menjalankan kehidupannya. 
e. Mampu mengaktualisasikan diri. 
3. Pasien Kanker Payudara. 
Kata pasien dari bahasa indonesia analog dengan kata patient 
dari bahsa Inggris. Patient diturunkan dari bahasa Latin yaitu patients 
yang memiliki kesamaan arti dengan kata kerja pati yang artinya 
“menderita”. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 


































pasien adalah sakit (yang dirawat dokter), penderita (sakit). Dalam 
undang-undang republik indonesia nomor 29 tahun 2004 tentang 
Praktik kedoktrean menyebutkan bahwa pasien adalah setiap orang 
yang melakukan konsultasi masalah kesehatan untuk memperoleh 
pelayanan kesehatan yang diperlukan baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada dokter.
16
 
Kanker payudara merupakan penyebab kematian pada wanita 
yang menduduki urutan kedua. Kanker payudara juga bisa terjadi pada 
kaum pria, meski jumlah kasusnya lebih kecil.
17
 Kanker payudara 
adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran kelenjar dan 
jaringan penunjang payudara, tidak termasuk kulit payudara.
18
 
Kanker payudara adalah tumor ganas yang dimulai pada sel-sel 
payudara. Tumor ganas adalah sekelompok sel aknker yang dapat 
tumbuh berkembang, menyerang jaringan sekitarnya, atau menyebar 
(metastasis) ke daerah-daerah tubuh lainnya.
19
 
Kebanyakan kanker payudara disebabkan oleh faktor 
lingkungan. Sedangkan sebagian lainnya disebabkan oleh perubahan 
gen. Karena itu, pemeriksaan gen diperlukan jika lebih dari dua 
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anggota keluarga terserang kanker payudara. Wanita yang memiliki 
gen BRCA sangat rentan terhadap kanker payudara dan kanker indung 
telur. Pasien kanker payudara dapat melakukan pemeriksaan untuk 
mengetahui kemungkinan mutasi gen BRCA. Jika terdapat mutasi, 
anggota keluarga lainnya juga perlu menjalani pemeriksaan gen. Jika 
mutasi itu juga ditemukan pada gen mereka, mereka perlu mejalani 
pemeriksaan kanker payudara sejak dini dan berkonsultasi dengan 
dokter ahli untuk mempertimbangkan kemungkinan menjalani operasi 




Adapun pengertian pasie kanker payudara dalam penelitian ini 
adalah seseorang yang sakit dan mendapatkan pelayanan dari dokter 
akibat sekelompok sel kanker yang dapat tumbuh dan berkembang, 
menyerang jaringan sekitarnya, atau menyebar ke dareah tubuh lainnya 
terutama pada payudara. 
F. Metode Penelitian. 
1. Pendekatan dan jenis penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kulaitatif, 
yaitu suatu penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiyah, dimana 
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peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna darioada generalisasi.
21
 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah study kasus yaitu 
suatu model yang menkankan pada eksplorasi dari suatu sistem yang 
terbatas “bounded system” pada suatu kasus atau beberapa kasus 
secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara mendalam 
yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks.
22
 
Jenis study kasus yang digunakan adalah study kasus intrinsik, 
yang digunakan untuk memahami secara lebih baik dan secara 
mendalam tentang suatu kasus tertentu. Study atas kasus yang 
dilakukan karena suatu alasan dari peneliti bahwasannya peneliti ingin 
mengetahui secara intrinsik dalam suatu fenomena, keteraturan, dan 
kekhususan kasus. Bukan karena suatu alasan eksternal yang lainnya. 
Penelitian ini dipilih oleh peneliti karena ingin menelaah data 
sebanyak mungkin secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu 
mengenai Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan Kebermaknaan 
Hidup Pada Seorang Pasien Penderita Penyakit Kanker Payudara di 
Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
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2. Subyek dan Obyek Penelitian. 
a. Subyek Penelitian. 
Subyek dalam penelitin ini adalah seorang warga Desa 
Sumberasri Kabupaten Banyuwangi, bernama ibu Sulemi berusia 
43 tahun yang mengalami penyakit kanker payudara hingga 
kehilangan motivasi kebermaknaan hidup, sehingga diberikan 
konseling tawakal, untuk selanjutnya disebut klien. Sedangkan 
konselornya bernama Ahmad Syamsul Mu’arif. 
b. Obyek Penelitian. 
Obyek yang akan dikaji peneliti adalah Konseling Tawakal 
Untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Pada Seorang Pasien 
Penderita Kanker Payudara di Desa Sumberasri Kabupaten 
Banyuwangi. 
3. Jenis dan Sumber Data. 
Jenis data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. 
Data primer yaitu data diperoleh secara langsung dari sumbernya, 
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-








































Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Jenis data primer. 
Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama 
dilapangan, dan data utama bagi keberhasilan penelitian.
23
 Jenis 
data ini mencakup pada subyek penelitian yang mengharuskan 
peneliti terjun ke lapangan langsung dalam melakuan wawancara 
untuk yang dibutuhkan oleh tema penelitian. Yang mana dalam hal 
ini diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang dan masalah 
klien, perilaku atau dampak yang dialami klien, pelaksanaan proses 
konseling, serta hasil kahir pelaksanaan konseling. 
b. Jenis data sekunder. 
Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua 
atau berbagai sumber, guna melengkapi data primer.
24
 Diperoleh 
dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, dan 
perilaku keseharian klien. 
4. Sumber Data. 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subyek darimana data dapat diperoleh.
25
 Jenis suber data dalam 
penelitian kualitatif. 
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a. Sumber Data Primer. 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
diperoleh penulis di lapangan yaitu informasi yang diperoleh 
langsung dari si klien yang mengidap penyakit kanker payudara. 
b. Sumber Data Sekunder. 
Sumber data yang diperoleh dari orang lain sebagai 
pendukung, guna untuk melengkapi data yang penulis peroleh dari 
data primer. Dalam penelitian ini data diambil dari Suami klien, 
Saudara Klien, tetangga klien serta yang bersangkutan terhadap 
klien. 
5. Tahap-Tahap Penelitian. 
a. Tahapan Pra Lapangan. 
Pada tahap pra lapangan ini ada tuju kegiatan yang harus 
dilakukan oleh soerang peneliti kualitatif, kegiatan dan 
pertimbangan tersebut dapat di paparkan sebagaiman berikut: 
1) Menyusun rencana penelitian. 
Dalam menyusun rancangan penelitian maka peneliti 
akan terlebih dahulu memahami konseling tawakal untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup pada seorang pasien 
penderita penyakit kanker payudara dan penambahan 
penguatan yang meliputi penanaman rasa tawakal dalam diri 
pasien yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, dan 


































juga tanggapan dari keluarga, perawat dan tetangga klien 
tentang kesehariannya, tentang bagaimana klien dalam 
menghadapi penyakit kanker payudara yang telah dideritanya. 
Setelah mengetahui maka peneliti akan membuat latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi 
konsep dan membuat rancangan data-data yang peneliti 
perlukan. 
2) Memilih lapangan penelitian. 
Dalam hal ini peneliti memilih lapangan penelitian di 
Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
3) Mengurus perizinan. 
Sebelum melakukan penelitian terhadap klien di Desa 
Sumberasri Kabupaten banyuwangi, maka peneliti akan 
terlebih dahulu meminta izin dengan cara membuat surat izin 
secara tertulis ditunjukan kepada Kepala Desa Sumberasri 
Kabupaten Banyuwangi. Kemudia peneliti meminta izin 
kepada ibu Sulemi dan keluarganya yang bersangkutan. 
Dengan adanya izin tersebut mempermudah peneliti dalam 
melakukan proses konseling, karena kemungkinan juga dalam 
proses konseling tersebut peran mereka sangatlah dibutuhkan. 
4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 
Dalam tahap ini peneliti berencana mengenali keadaan 
yang sesuai dengan kondisi lapangan, baik itu keadaan, 


































suasana keluarga pada saat klien melakukan operasi di RS 
ALHUDA Genteng Banyuwangi, rumah dan lingkungan 
sekitar, serta menyiapakan perlengkapan yang diperlukan di 
lapangan, kemudian peneliti mulai mengumpulkan data yang 
ada di lapangan. 
5) Memilih dan memanfaatkan informan. 
Dalam hal ini peneliti memilih Ibu Sulemi (klien), 
Keluarga Ibu Sulemi (Suami dan Kakak perempuan), dan 
tetangga terdekat rumah Ibu Sulemi sebagai informan. 
6) Menyiapkan perlengkapan penyajian. 
Dalam langkah ini peneliti menyiapkan perlengkapan 
yang akan dibutuhkan yakni pedoman wawancara, alat tulis, 
buku, handphone sebagai alat perekam suara dan foto, 
perlengkapan fisik, izin penelitian, dan semua yang 
berhubungan dengan penelitian, dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi dan deskripsi  lapangan. 
b. Tahap Lapangan. 
1) Memahami latar penelitian. 
Sebelum peneliti memasuki lapangan, peneliti perlu 
memahami latar belakang penelitian terlebih dahulu. 
Disamping itu perlu mempersiapkan diri baik secara fisik 
maupun secara mental. 
 


































2) Memasuki lapangan. 
Saat ini memasuki tahap lapangan yang kedua yakni 
tahap memasuki lapangan, maka dari itu peneliti akan menjalin 
keakraban hubungan dengan subjek-subjek penelitian, 
sehingga akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data 
atau informasi. 
Hal yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah harus 
mampu mempelajari bahasa yang digunakan oleh subyek-
subyek penelitian serta kebiasaan suapaya dapat 
mempermudah dalam menjalin suatu keakraban. 
3) Berperan serta dalam pengumpulan data. 
Dalam tahapan ini peneliti harus berperan aktif di 
lapangan tersebut, kemudian pengarahan batas studi serta 
memulai memperhitungkan batas waktu, tenaga ataupun biaya. 
Disamping itu juga mencatat data yang telah didapat di 
lapangan yang kemudian analisis dilapangan. 
6. Teknik Pengumpulan Data. 
Untuk melakukan penelitian agar peneliti dapat memperoleh 
data yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan, maka data 
tersebut diperoleh melalui: 
a. Wawancara. 
Wawancara adalah suatu proses memperoleh ketrangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 


































muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 




Observasi adalah salah satu tehnik penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan kegiatan 
keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai 
alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 




Pemahaman observasi merupakan suatu metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung. 
c. Dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian 
sosial. Pada intinya metode dokumentasi adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan demikian, pada 
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penelitian sejarah, maka bahan dokumenter memegang peranan 
yang sangat penting.
28
 Dokumentasi bisa berbentuk gambar, 
tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar, misalny foto, gambar hidup, seketsa dan lain-lain.
29
 
Untuk mendapatkan data yang berupa gambar, peneliti 
perlu memotret tentang keadaan lingkungan konseli, kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan konseli, dan gambar lain yang 
mendukung data penelitian (proses konseling). Dalam penelitian 
ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapat gambar tentang lokasi 
penelitian yang meliputi:luas wilayah penelitian, jumlah penduduk, 
batas wilayah, kondisi geografis tempat tinggal klien. 
7. Teknik Analisis Data. 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa 
“Data analysis is the process of systematically searching and 
arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials 
that you accumulate to increase your own understanding of them and 
to enable you to present what you have discovered to others” Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
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lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, 
melakukan sontesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
30
 
Teknik analisa data dilakukan setelah proses pengumpulan data 
yang telah diperoleh. Penelitian ini bersifat study kasus, untuk itu 
tehnik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
deskriptif komparatif, yaitu setelah data terkumpul dan diolah 
selanjutnya dianalisa. Analisa yang dilakukan untuk mengetahui 
tentang proses dengan cara membandingkan pelaksanaan konseling 
tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien 
pengidap penyakit kanker payudara dengan kriteria keberhasilan secara 
teoritik, membandingkan kondisi awal konseli sebelum proses 
konseling dengan kondisi setelah pelaksanaan proses konseling. 
Adapun tahapan analisa data sebagaimana dalam sekema 
berikut: 
a. Reduksi data. 
Memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan tema tema 
dalam penelitian ini. 
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b. Penyajian data. 
Dinarasikan sehingga mudah untuk di analisis terkait 
dengan masalah yang ada di lapanagan. 
c. Verifikasi. 
Kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang 
didapatkan dari hasil observasi proses konseling tawakal sehingga 
susah untuk meningkatkan motivasi kebermaknaan hidupnya. 
8. Teknik Keabsahan Data. 
Teknih keabsahan data merupakan faktor yang mementukan 
dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas 
data. Dalam penelitian ini peneliti akan memakai keabsahan data 
sebagai berikut: 
a. Perpanjangan keikutsertaan. 
Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam 
pengumpulan data, keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu singkat, tetapi melakukan perpanangan keikut sertaan 
pada penelitian. Perpanjangan keikut sertaan berarti peneliti tinggal 
dilapangan penelitian sampai pengumpulan data data tercapai, 
dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti diantaranya: 
1) Menjenguk klien untuk mengobrol saat setalah pulang Kemo 
Therapy di Rumah Sakit Al Huda, mengikuti dan memahami 
klien saat dirumah. 


































2) Menemani klien dalam menjalani aktifitasnya. 
3) Trianggulasi data atau triangulasi sumber adalah penelitian 
dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda 
untuk mengumpulkan data yang sejenis.
31
 Diantaranya peneliti 
mewawancarai keluarga dekat klien dan tetangga terdekat 
klien. 
4) Triangulasi teknik adalah penelitian dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi atau dokumentasi.
32
 Dalam hal ini peneliti 
mewawancarai informan yang bersangkutan dengan klien, 
seperti keluarga klien, (suami, kakak perempuan, maupun yang 
lainnya) dan tetangga dekat klien serta observasi wilayah dan 
lingkungan tempat tinggal klien. 
G. Sistematika Pembahasan. 
Dalam pembahasan suatu penelitian di perlukan sistematika 
pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah – 
langkah pembahasan sebagaimana berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari sepuluh sub – sub antara lain: Latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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definisi konsep, metode penelitian, sistematika pembahasan, jadwal 
penelitian, pedoman wawancara. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni kajian teoritik 
(beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah objek kajian), dan 
penelitian terdahulu yang relvan. 
BAB III PENYAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni deskripsi objek 
penelitian, meliputi deskripsi lokasi, identitas klien dan gambaran kasus 
tentang menurunnya kebermaknaan hidup pada seorang pasien penderita 
kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Pada bab ini juga menyajikan deskripsi hasil penelitian meliputi 
upaya konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada 
pasien penderita kanker payudara serta deskripsi hasil pelaksanaan 
konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien 
penderita kanker payudara. 
BAB IV ANALISA DATA 
Pada bab ini terdiri dari dua sub bab: yakni temuan penelitian, 
bagaimana data yang ada itu digali dan ditemukan beberapa hal yang 
mendukung penelitian, dan konfirmasi temuan dengan teori, dimana 
temuan penelitian tadi dikaji dengan teori yang ada. 


































Pada bab ini membahas tentang analisa upaya pelaksanaan 
konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien 
penderita kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran yang menjelaskan hasil 
simpulan dari data yang dipaparkan dan saran bisa berupa rekomendasi 
untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian, atau 
disarankan bagi lembaga-lembaga lain untuk di jadikan sebagai 
contohnya. 


































A. Kajian Teoritik. 
1. Konseling Tawakal. 
a. Pengertian Konseling Tawakal. 
Konseling tawakal terdiri dari dua kata yaitu konseling dan 
tawakal. Konseling berasal dari kata “Counseling” adalah kata 
dalam bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis berarti 
“to give advice” atau memberikan sasaran dan nasihat. Konseling 
juga memiliki arti memberikan nasihat; atau memebri anjuran 
kepada orang lain secara tatap muka (face to face). Jadi, counseling 
berarti memberi nasehat atau penasehatan kepada orang lain secara 
individual yang dilakukan dengan tatap muka (face to face).
32
 
Sebutan “konseling” merupakan konversi dari bahasa 
inggris “Counseling” jika ditinjau dari segi sematik. Dalam kamus 
bahasa inggris, kata “counseling” dikaitkan dengan kata “counsel” 
yakni berarti nasehat “to obtain counsel” anjuran “to give 
counsel”, pembicaraan “to take counsel”. 
Kata “counseling” pada saat ini telah diterjemahkan dengan 
konseling, tetapi konseling kadang-kadang juga masih 
diterjemahkan dengan penyuluhan. Namun pengertian penyuluhan, 
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 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: AMZAH, 2016), hal. 
10-11. 

































terkadang adanya makna “keaktifan yang searah” seperti halnya 
dalam bimbingan, seperti “wayang suluh”, yaitu ingin 
memberikan “sesuluh” atau ingin memberikan penyuluhan. 
Padahal dalam pengertian “counseling” salah satu prinsipnya 
adalah aktifitas konseling tidak hanya dilakukan oleh pihak 
konselor saja, tetapi konselor harus mengusahakan adanya 
hubungan timbal balik antara konselor dengan klien, bahkan 
diharapkan yang lebih berperan aktif adalah klien.
33
 
Konseling adalah sebuah interaksi antar seorang konselor 
dan konseli. Interaksi antara konselor dengan konseli pada 
dasarnya merupakan interaksi antara konseli yaitu seseorang 
individu atau kelompok yang sedang menghadapi masalah, yang 
mencari bantuan pihak ketiga (konselor) untuk membantu 
menyeleseikan masalahnya. Konseli berupaya mencari bantuan 
konselor ketika menghadapi masalah dan merasa tidak mampu 
meyeleseikan masalahnya sendiri, sehingga berupaya mendapatkan 
bantuan orang lain untuk menemukan alternatif penyeleseian atas 
masalah yang dihadapi. Ketika berhadapan dengan konselor, 
konseli membutuhkan nasihat, bimbingan, dan konsultasi dari 
konselor dapat memberikan pendapat atau alternatif penyeleseian 
yang lebih objektif. Bagi konseli, orang lain yang berperan sebagai 
konselor ini diharapkan memiliki sikap dan cara pandang yang 
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lebih dewasa dalam menyikapi persoalan, dan diharapkan tidak 




Dalam segi terminologis konseling adalah upaya membantu 
individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara 
konselor dan konseli agar mampu memahami diri dan 
lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan 




Konseling merupakan salah satu tehnik dalam bimbingan, 
tetapi merupakan teknik inti atau teknik kunci. Hal ini dikarenakan 
konseling agar dapat memberikan perubahan yang mendasar, yaitu 
mengubah sikap. Sikap mendasari perbuatan, pemikiran, 
pandangan, perasaan, dan lain-lain. 
Menurut Leona E.Tylor, ada lima karakteristik yang 
sekaligus merupakan prinsip-prinsip konseling.
36
 Kelima 
karakteristik tersebut adalah: 
1) Konseling tidak sama dengan pemberian nasihat (advicement), 
sebab didalam pemberian nasihat proses berfikir ada dan 
diberikan oleh penasihat, sedang dalam konseling proses 
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berfikir dan pemecahan ditemukan dan dilakukan oleh klien 
sendiri. 
2) Konseling mengusahakan prubahan-perubahan yang bersifat 
fundamental yang berkenan dengan pola-pola hidup. 
3) Konseling lebih menyangkut sikap daripada perbuatan atau 
tindakan. 
4) Konseling lebih berkenan dengan penghayatan emosional 
daripada pemecahan intlektual. 
5) Konseling juga menyangkut hubungan klien dengan orang lain. 
Carl Rogers, seorang psikolog humanistik terkamuka, 
berpandangan bahwa konseling merupakan hubungan terapi 
dengan klien yang bertujuan untuk melakukan perubahan diri (self) 
pada pihak klien. Pada intinya Rogers dengan tegas menekankan 
pada perubahan system self klien sebagai tujuan konseling adalah 
akibat dari struktur hubungan konselor dengan kliennya. Ahli lain, 
Comier (1979) lebih memberikan penekanan pada fungsi pihak-
pihak yang terlibat. Mereka menegaskan konselor adalah tenaga 
terlatih yang berkemauan untuk membantu klien. Pietrofesa (1978) 
dalam The Autentic Counselor, sekalipun tidak berbeda dengan 
rumusan sebelumnya, mengemukakakn dengan singkat bahwa 
konseling adalah proses yang melibatkan seorang profesional 
untuk berusaha membantu orang lain dalam mencapai pemahaman 
dirinya, membuat keputusan, dan pemecahan masalah. Mencermati 

































perbedaan pandangan terhadap konseling di atas, maka di bawah 
ini ada beberapa pandangan di antaranya
37
: 
1. Konseling sebagai proses. Konseling sebagai proses berarti 
konseling tidak dapat dilakukan sesaat. Butuh proses yang 
merupakan waktu untuk membantu klien dalam memecahkan 
masalah mereka dan buka terjadi hanya dalam satu kali 
pertemuan. Permasalahan klien yang kompleks dan cukup 
berat, dapat dilakukan konseling beberapa kali dalam 
pertemuan secara berkelanjutan. 
2. Konseling sebagai hubungan spesifik. Hubungan antara 
konselor dan klien merupakan unsur penting dalam konseling. 
Hubungan konseling harus dibangun secara spesifik dan 
berbeda dengan hubungan sosial lainnya. Karena konseling 
membutuhkan hubungan yang diantaranya perlu ada 
keterbukaan, pemahaman, penghargaan secara positif tanpa 
syarat dan empati. 
3. Konseling adalah membantu klien. Hubungan konseling 
bersifat membantu (helping). Membantu tetap memeberikan 
kepercayaan pada klien dalam menghadapi dan mengatasi 
permasalahan mereka. Hubungan konseling tidak bermaksud 
mengalihkan pekerjaan klien pada konselor, tetapi memotivasi 
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klien untuk lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
dan mengatasi masalahnya. 
4. Konseling untuk mencapai tujuan hidup. Konseling 
diselenggarakan untuk mencapai pemahaman dari penerimaan 
diri, proses belajar dari perilaku adaptif, dan belajar melakukan 
pemahaman lebih luas tentang dirinya yang tidak hanya 
membuat “know about” tetapi juga “how to” sejalan dengan 
kualitas dan kapasitasnya. Tujuan akhir konseling pada 
dasarnya adalah sejalan dengan tujuan hidup yang oleh Maslow 
disebut aktualisasi diri. 
Dari beberapa pengertian diatas yang dikemukakan oleh 
para ahli, bahwa konseling adalah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang 
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus 
untuk itu, dengan tujuan agar individu dapat memahami dirinya, 
lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan 
masyarakat sehingga dapat menemukan makna yang terbaik dalam 
hidupnya. 
Sedangkan secara etimologi, kata tawakal dapat dijumpai 
didalam berbagai kamus dengan variasi sebagai berikut: dalam 
kamus arab indonesia Al-Munawir, disebut الله ىهع مكُت (bertawakal, 



































 Dalam kamus Arab Indonesia karya 
Mahmud Yunus,  مكُت– الله ىهع مكتا  (Menyerahkan diri, tawakala 
kepada Allah).
39
 Dalam kamus Indonesia Arab, tawakal dari kata: 
 مكُت–  مكُتٌ– لاكُت  40. Jsedangkan dalam kamus Al-Fikr. Indonesia 
Arab Inggris, tawakal berarti berserah kepada Allah (  الله ىهع مكُت ).41 
Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia, tawakal berarti 
berserah (kepada kehendak Tuhan), dengan segenap hati percaya 
kepada tuhan terhadap penderitaan, percobaan dan yang lainnya.
42
 
Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, tawakala berarti jika 
segala sesuatu usaha sudah dilakukan maka setelah itu seseorang 
harus menyerahkan diri kepada Allah SWT yang Mahakuasa.
43
 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tawakal adalah 




Tawakal kepada Allah mempunyai arti penyerahan diri 
secara total. Bukan penyerahan diri kepada siapapun yang 
disukainya, tetapi penyerahan diri kepada allah, dan bukan selain 
Dia. Bukan pula suatu penyerahan diri, tanpa disertai dengan amal, 
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melainkan tawakal ialah penyerahan diri di dalam melakukan 
usaha, langkah, gerak dan ikhtiar.
45
 Tawakal sendiri merupakan 
sikap hati, sebagaimana tampak dalam definisi – definisi di atas. 
Oleh karena itu, tidak ada suatu pertentangan antara tawakal 
kepada Allah dan antara bekerja serta berusaha. Tempat tawakal 
adalah hati, sedangkan tempat bekerja dan berusaha adalah badan. 
Dari kedua definisi tersebut maka dapat diartikan bahwa 
konseling tawakal adalah abntuan yang diberikan kepada individu 
agar dapat menyerahkan segala urusannya kepada Allah SWT 
dengan keyakinan yang mantap setelah melakukan ikhtiyar. 
Adapun beberapa firman Allah dalam Al Qur’an yang 
menjelaskan tawakal: 
)92( ٍهٍِثُم ٍللاَض ًِف َُ ٌُ ْهَم َنَُُمهَْعتََسف َاىْه َّك َُ َت ًِ ٍْ َهَع َ  ًِ ِت اَّىَمآ ُهَمْح َّزنا َُ ٌُ ُْمق 
Artinya: Katakanlah, "Dia-lah Allah yang Maha 
Penyayang Kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah 
Kami bertawakkal. kelak kamu akan mengetahui siapakah 





)85( اًزٍِثَخ ِيِداَثِع ِبُُوُِذت ًِ ِت َىفَك َ  ِيِدْمَِحت ْحِّثَس َ  ُتَُُمٌ لا يِذَّنا ًِّ َحْنا َىهَع ْم َّك َُ َت َ  
Artinya: Dan bertawakkallah kepada Allah yang 
hidup (kekal) yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan 
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memuji-Nya. dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-




)912( ِمٍِح َّزنا ِشٌِشَعْنا َىهَع ْم َّك َُ َت َ  
Artinya: Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang 





Meskipun banyak firman Allah yang menjelaskan tentang 
tawakal namun masih banyak pula muslim yang tidak 
mengatahuinya. Tawakal sungguh sangat indah jika tertanam 
dengan baik dalam diri seseorang. Saat seseorang menanamkan 
sifat tawakal dalam dirinya, maka ketika ia menginginkan sesuat, 
ia akan berusaga bagaimanapun caranya untuk memperolehnya 
(ikhtiyar) meskipun sesuatu yang ia inginkan tersebut belum tentu 
bisa ia peroleh. Hal ini karena dirinya sudah memasrakan 
segalanya pada Allah SWT. Apapun yang terjadi baik berhasil 
ataupun tidak yang terpenting dirinya sudah berusaha semaksimal 
mungkin, entah nanti berhasil atau tidak kita pasrahkan semuanya 
pada Allah SWT. 
Apabila ikhtiyar yang dilakukan berhasil, maka dirinya 
akan bersukur atas keberhasilan tersebut. Namun apabila iktiyar 
yang dilakukan gagal, maka kepedihan atau kekecewaan tidak ada 
padanya. Sesungguhnya orang yang bertawakal, dirinya memiliki 
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keyakinan bahwa Allah tempat bergantung atas segala daya dan 
upaya yang kita lakukan, Allah penolong hambanya, tidak sulit 
bagi Allah untuk mengurus alam semesta, tidak sulit pula bagi 
Allah untuk menolong seluruh makhluknya. Bagi orang yang 
bertawakal, tentu Allah akan  memberikan kecukupan yang kita 
butuhkan, jalan keluar dari setiap masalah yang diberikan kepada 
kita, diberikan rizki yang tak terduga, diberi perlindungan dari 
degala mara bahaya, diberi kemenangan dan dibela oleh Allah 
SWT dalam hidupnya. 
Konseling tawakal yang akan diterapkan oleh konselor juga 
dapat bertujuan untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada 
pasien yang sedang menderita penyakit kronis, dimana dari sisi 
fisik sudah sakit dan didukung dengan ketakutan-ketakutan dan 
fikiran-fikiran yang negatif sehingga mentalnya juga ikut serta 
mendoktrin bahwa kehidupannya tidak ada gunanya lagi “tidak 
memiliki makna”. Kebermaknaan hidup sendiri merupakan suatu 
hal yang dianggap penting, dirasakan berharga, diyakini 
kebenarannya dan memiliki nilai khusus serta dapat dijadikan 
sebagai tujuan hidup.
49
 Apabia hal tersebut berhasil dipenuhi, maka 
akan menyebabkan individu merasakan kehidupan yang berarti dan 
pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia. Frankl 
mengungkapkan kebermaknaan hidup sebagai keadaan yang 
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menunjukkan sejauh mana seseorang telah mengalami dan 




b. Macam-macam Tawakal. 
Ditinjau dari sudut orang bersifat tawakal, maka tawakal 
sendiri dibagi menjadi dua bagian, yaitu: tawakal kepada Allah dan 
tawakal kepada selain Allah, dan pada masing-masing bagian ini 
terdapat beberapa macam tawakal: 
1) Tawakal kepada Allah. 
a) Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang istiqamah 
serta dituntun dengan petunjuk Allah, serta bertauhid 
kepada Allah secara murni, dan konsisten terhadap agama 
Allah baik secara lahir maupun batin, tanpa ada usaha 
untuk memberi pengaruh kepada orang lain, artinya sikap 
tawakal itu hanya bertujuan memperbaiki dirinya sendiri 
tanpa melihat pada orang lain. 
b) Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang istiqomah 
seperti yang telah disebutkan di atas, dan ditambah dengan 
tawakal kepada Allah SWT untuk menegakkan serta 
memberantas bid’ah, memerangi orang-orang kafir dan 
munafik, serta memperhatikan kemaslahatan kaum 
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muslimin, memerintahkan kebaikan serta mencegah 
kemungkaran dan memberi pengaruh pada orang lain untuk 
melakukan penyembahan hanya kepada Allah, ini adalah 
sikap tawakalnya para nabi dan sikap tawakal ini 
diwariskan oleh para ulama sesudah mereka, dan ini adalah 
sikap tawakal yang paling agung dan yang paling 
bermanfaat diantara sikap tawakal lainnya. 
c) Tawakal kepada Allah dalam hal untuk mendapatkan 
kebutuhan seseorang hamba dalam urusan duniawinya atau 
untuk mencegah dari segala sesuatu yang tidak diingini 
berupa musibah atau bencana, seperti orang yang 
bertawakal untuk mendpatkan rezeki atau kesehatan atau 
istri atau anak-anak atau mendapatkan kemenangan 
terhadap musuhnya dan lain-lain sperti ini, sikap tawakal 
ini dapat mendatangkan kecukupan bagi dirinya dalam 
urusan dunia serta tidak disertai kecukupan urusan akhirat, 
kecuali jika ia meniatkan untuk meminta kecukupan akhirat 
dengan kecukupan dunia itu untuk taat kepada Allah SWT. 
d) Tawakal kepada Allah dalam berbuat haram dan 
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2) Tawakal kepada selain Allah. 
a) Tawakal Syirik: yang terbagi menjadi dua macam: 
(1) Tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusan yang 
tidak bisa dilakukan kecuali Allah SWT. Seperti orang-
orang yang bertawakal kepada orang-orang yang sudah 
mati serta para thagut (sesuatu yang disembah selain 
kepada Allah) untuk meminta pertolongan mereka, 
yang berupa kemenangan, perlindungan, rezeki dan 
syafa’at, inilah yang dinamakan syirik yang paling 
besar, karena sesungguhnya urusan-urusan ini dan yang 
sejenisnya tidak ada yang sanggup melakukannya 
kecuali Allah SWT. 
(2) Tawakal kepada slain Allah dalam urusan-urusan yang 
bisa dilakukan menurutdugaannya oleh yang 
ditawakalkannya. Ini adalah bagian dari syirik yang 
paling kecil. Yaitu seperti bertawakal kepada sebab-
sebab yang nyata dan biasa, seperti seseorang yang 
bertawakal kepada seseorang pemimpin atau raja yang 
mana Allah telah menjadikan di tangan pemimpin itu 
rezeki atau mencegah kejahatan dan hal-hal yang serupa 
itu lainnya, ini adalah syirik yang tersembunyi. Oleh 
karena itu dikatakan: memperhatikan kepada sebab-
sebab adalah perbuatan syirik dalam tauhid, karena 





































(3) Mewakilkan yang dibolehkan, yaitu ia menyerahkan 
suatu urusan kepada seseorang yang mampu 
dikerjakannya, dengan demikian orang yang 
menyerahkan urusan itu (bertawakal) dapat tercapai 
beberapa keinginannya. Mewakilkan di sini berarti 
menyerahkan untuk dijaga seperti ungkapan: “Aku 
meakilkan kepada fulan, berarti: Aku menyerahkan 
urusan itu kepada fulan untuk dijaga dengan baik”. 
Mewailkan menurut syari’at: seseorang menyerahkan 
urusannya kepada orang lain untuk menggantikan 
kedudukannya secara mutlak ataupun terikat. 
Mewakilkan dengan maksud seperti ini dibolehkan 
menurut Al-Qur’an, hadis dan ijma’.53 
Tawakal yang paling baik ialah tawakal dalam kewajiban 
memenuhi hak kebenaran, hak makhluk dan hak diri sendiri. Yang 
paling luas dan yang paling bermanfaat ialah tawakal dalam 
mementingkan faktor eksternal dalam kemaslahatan agama, atau 
menyingkirkan kerusakan agama. Ini merupakan tawakalnya para 
nabi dalam menegakkan agama Allah dan menghentikan kerusakan 
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orang-orang yang rusak di dunia. Ini juga tawakalnya para pewaris 
nabi. Kemudian tawakal manusia setelah itu tergantung dari hasrat 
dan tujuannya. Diantara mereka ada yang bertawakal kepada Allah 
untuk mendapatkan kekuasaan dan ada yang bertawakal kepada 
Allah untuk mendapatkan serpihan roti. Siapa yang benar 
tawakalnya kepada Allah untuk mendapatkan sesuatu, tentu dia 
akan mendapatkannya. Jika sesuatu yang diinginkan dicintai dan 
diridhai Allah, maka dia akan mendapatkan kesudahan yang 
terpuji. Jika sesuatu yang diinginkannya itu dibenci oleh Allah, 
maka apa yang diperolehnya itu justru akan membahayakan 
dirinya. Jika sesuatu yang diinginkannya itu sesuatu yang mubah, 
maka dia mendapatkan kemaslahatan dirinya dan bukan 




c. Keutamaan tawakal. 
Dalam bukunya yang berjudul tawakal bukan pasrah, H. 
Supriyanto membagi keutamaan tawakal ke dalam dua bagian, 
yaitu keutaman yang dapat dirasakan langsung dan tidak langsung. 
1) Keutamaan tawakal yang dapat dirasakan secara langsung. 
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Berikut ini keutamaan atau fadilah atau juga bisa di 
sebut manfaat dari tawakal kepada Allah SWT. Secara benar 
yang dapat dirasakan secara langsung oleh pelaku tawakal 
ketika ia masih hidup di dunia. 
a) Ketenangan Jiwa dan Kepuasan Batin. 
b) Mendapatkan Kecukupan Hidup. 
c) Mendapatkan keselamatan hidup. 
d) Memiliki kekuatan, keteguhan, dan keberanian jiwa 
menghadapi musuh. 
e) Mendapatkan kesabaran. 
f) Mendatangkan pertolongan Allah.55 
2) Keutamaan tawakal secara tidak langsung. 
Sebelumnya kita telah membahas tentang keutamaan 
tawakal yang dapat dirasakan langsung oleh para pelakunya di 
dunia ini. Pada bagian ini, kita akan membahas tentang 
keutamaan tawakal yang dapat dirasakan secara tidak langsung. 
Artinya, keutamaan ini tidak akan dirasakan sewaktu pelakunya 
masih hidup di dunia, melainkan nanti setelah hidup di alam 
yang lebih abadi, yaitu alam akhirat. 
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a) Terlindung dari godaan setan atau iblis. 
b) Mendapatkan cinta Allah SWT. 
c) Tawakal dapat mencegah dari adzab Allah SWT. 
d) Menjadi sebab Masuk Surga. 
d. Tujuan Konseling Tawakal. 
Tujuan konseling tawakal secara umum dan khusus 
sebenarnya sama antara lain: 
1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan 
dan kebersihan dalam jiwa dan mental. Jiwa meenjadi tenang, 
jinak dan damai, bersikap lapang dada dan mendapatkan 
pencerahan taufik dan hidayah tuhannya. 
2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan 
kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik 
pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja 
lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
3) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi 
kesetiakawanan, tolong menolong dan kasih sayang. 
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk 
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membuat taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala 
perintahnya serta ketabahan menerima ujiannya. 
5) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi 
itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan 
baik dan benar, ia dapat dengan baik mengulangi berbagai 
persoalan hidup dan dapat memeberikan kemanfaatan dan 
keselamatan bagi lingkungan pada berbagai aspek kehidupan. 
e. Peran dan fungsi konselor dalam konseling tawakal. 
Peran konselor dalam konseling Islam adalah membina 
hubungan sebaik-baiknya antara klien dengan Allah SWT, klien 
dengan sesama manusia, dan antara klien dengan sesama makhluk 
Allah SWT. Dalam membangun hubungan itu harus sesuai 
tuntunan dan ajaran yang diturunkan oleh Allah, serta di sesuaikan 
dengan kondisi klien yang dibimbingnya dan tidak lupa untuk 
selalu mengharap ridhaNya. Kemudian kedudukan seorang 
konselor dalam proses konseling tawakal berfungsi sebagai 
penyemangat, pengingat, penuntun atau pembimbing, pendorong 
serta pembebas dari pengaruh-pengaruh negatif. 
Dengan tuntunan dan pengarahan seorang konselor pada 
ajaran agama, klien tidak akan mudah terpengaruh oleh “setan” 
atau hal-hal negatif yang berasal dari dalam dirinya. Klien juga 
tidak pula mudah goyah dalam menghadapai segala permasalahan 
atau cobaan yang diberikan oleh Allah SWT, dengan demikian 

































klien akan mendapatkan ketenangan hidup dan kemampuan 
menyeleseikan masalah dengan usaha sendiri dibawah bimbingan 
Allah SWT melalui Agama atau ajaran yang di bawa Rasulullah 
SAW. 
Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, seorang konselor 
adalah sebagai pembimbing “mursyid” bagi klien “mursyad bih” 
untuk mencapai kehidupan yang lebih tinggi dan sempurnya sesuai 
dengan kapasitas manusia dan fitrah kemanusiaannya.
57
 Sebagai, 
seorang konselor Islam tentunya harus menggunakan ajaran Islam 
yang sesuai dengan (Al-Qur’an dan Al-Hadist) sebagai rujukan 
utamanya, sedangkan hasil pemikiran dan penelitian yang 
dilakukan oleh manusia yang tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam dijadikan sebagai pendukungan.  
f. Syarat konselor dalam konseling tawakal. 
Untuk menjadi seorang konselor dalam konseling tawakal 
tentunya harus memiliki beberapa syarat. Syarat menjadi seorang 
konselor dalam konseling tawakal sama halnya dengan sorang 
terapi islam, konseling spiritual pada umumnya. Konseling tawakal 
juga bisa di katakan sebagai cabang dari konseling spiritual dan 
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terapi islam. Adapun aspek aspek yang harus dipenuhi oleh 
seorang konselor tawakal sebagaimana berikut:
58
 
1) Aspek moralitas. 
Aspek moralitas di dalamnya memuat 7 (delapan) 
kriteria/syarat menjadi konselor dalam konseling tawakal ini: 
a) Iktikad (keyakinan). 





g) Menggunakan kata-kata yang baik dan terpuji. 




g. Syarat klien dalam konseling tawakal. 
Adapun syarat menjadi pasien/klien dalam konseling 
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1) Klien yang dibantu di dalam konseling tawakal adalah klien 
yang beragama islam. 
2) Klien yang dibantu adalah individu yang sedang mengalami 
hambatan atau masalah untuk mendapatkan ketentraman serta 
kebahagiaan hidup. 
3) Pada dasarnya semu klien adalah baik, karena Allah SWT telah 
membekali setiap insan dengan potensi berupa fitrah yang suci 
untuk tunduk pada aturan dan petunjuk Allah SWT. 
h. Langkah-langkah konseling tawakal. 
Langkah-langkah konseling tawakal dalam konseling 
tawakal sama halnya yang digunakan pada konseling umumnya. 
1) Identifikasi. 
Identifikasi kasus yaitu langkah yang dilakukan 
untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi konseli 
beserta gejala-gejala yang tampak secara langsung maupun 
tidak langsung, maupun tidak tampak memerlukan 
pengukuran lebih dalam untuk mengungkapkannya. 
2) Diagnosis. 
Diangnosis merupakan suatu langkah pengambilan 
atau penetapan kesimpulan atas dasar analisis dan sintesis 
di atas. Kesimpulan disini maksudnya kesimpulan 
mengenai penyebab munculnya masalah yang diderita oleh 

































klien. Diagnosis dapat dikatakan sebagai usaha untuk 
mengerti masalah klien secara mendalam yang meliputi: 
a) Sebab-sebab musabab dan asal mulanya masalah itu 
timbul. 
b) Perkembangan masalah sejak timbul sampai saat 
ini. 
c) Keluhan-keluhan yang sepsifik yang dirasakan oleh 
klien. 
d) Frkuensi keluhan yang bertambah berat, atau 
berkurang keluhan yang dirasakan. 
e) Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi 
bertambahnya klien. 
Secara garis besar diagnosis diklarifikasikan 
menjadi dua yaitu diagnosis untuk mengerti masalah dan 
diagnosis untuk mengklarifikasi masalah. 
3) Prognosis. 
Merupakan langkah penentuan sebuah kegiatan, 
program-program, tindakan-tindakan yang mesti dilakukan 
oleh klien sehubungan dengan masalah dan faktor 
penyebabnya. 
4) Treatmen. 
Treatment merupakan langkah pelaksanaan 
pemberian bantuan bedasarkan hasil prognosis diatas. 

































Treatment merupakan pelaksanaan terapi terpilih dari 
berbagai alternatif yang diajukan dan ditawarkan. 
Pelaksanaan terapi ini berkaitan dengan teknik yang sesuai 
(cocok) harus melihat masalahnya, keadaan kliennya, 
kecenderungan konselornya, situasi lingkungannya dan 
juga faktor internal klien. Teknik yang akan di pakai adalah 
konseling tawakal untuk mengubah keadaan psikologisnya 
terutamanya adalah fikiran dan tingkah laku. Hal ini 
dilakukan dengan mengetahui Allah SWT.
60
 
Dengan mengetahui sifat-sifatnya, bahwa Allah itu 
kuasa, maha mengetahui, maha berkehendak atas segala 
perkara, maha mencukupi, maha perkasa dan maha atas 
segala-galanya. Disini konselor membantu mengarahkan 
klien agar dirinya lebih dekat lagi dengan Allah SWT. 
Setelah klien mengetahui tentang sifat-sifat agung 
Allah SWT. Lalu konselor memberikan penegrtian tentang 
cobaan yang diturunkan Allah tidak akan melebihi batas 
kemmapuan yang dimiliki hambanya. Dengan kata-kata 
yang penuh motivasi serta membuat diri klien merasa 
nyaman dan mau untuk berubah menjadi lebih baik dan 
terus berfikiran positif sehingga hidupnya bisa 
teraktualisasikan. 
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Selanjutnya, konselor membantu klien supaya 
dirinya mampu menyandarkan hati kepada Allah dan 
merasakan nyaman bergantung hanya kepadaNya. 
Singkirkan ketergantungan kepada sebab, lalau 
menentramkan hati dengan bersandar kepadanya atas segala 
daya dan upaya yang terjadi pada dirinya. 
Diasaat klien sudah merasa nyaman di posisi 
tersebut, konselor kemudian mengarahkan klien agar 
dirinya mampu berfikir positif serta selalu berbaik sangka 
kepada Allah, karena semakin orang berbaik sangka kepada 
Allah, maka akan semakin sempurna tawakal seseorang. 
Berbaik sangkalah sehingga nanti membuat diri kita selalu 
berusaha dan juga bertawakal. Jadi hanya usaha saja tidak 
akan ada tawakal jika seseorang selalu berburuk sangka 
kepada Allah SWT. 
Klien sudah berusaha semaksimal mungkin dengan 
berbagai macam cara pengobatan medis. Setelah itu peran 
konselor disini adalah membantu klien agar dia 
memasrahkan kehidupannya (menyerahkan hati kepada 
Allah SWT). Inilah ruh dan hakikat tawakal. Serahkan dan 
pasrahkan semua urusan kepada Allah SWT. Sambil 
memohon juga terus berusaha semaksimal mungkin, tanpa 
merasa dipaksa dan terpaksa. 

































5) Evaluasi dan Follow Up. 
Evaluasi dan follow up ini dimaksudkan untuk 
meninjau dan mengatakan sejauh mana langkah konseling 
yang telah dilakukan untuk mencapai hasilnya. Dalam 
langkah ini, klien di pantau dan dilihat perkembangan 
selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh. 
i. Tahapan-tahapan konseling tawakal. 
Konseling tawakal memiliki tahapan-tahapan menurut 
kadar keimanan, tekad, dan cita orang yang bertawakal. Namaun 
pada suatu proses konseling tawakal, tentunya ada tahapan proses 
konseling tawakal tersebut, adapun tahapan proses konseling 
tawakal sebagaimana berikut: 
1) Pertama, mengenal Rabb berikut sifat-sifatnya, kekuasaannya, 
kekayaannya, kemandiriannya, berakhirnya segala perkara 
kepada ilmunya dan kemunculannya karena masyi’ah 
(kehendak) dan kodratnya. Mengenal Allah ini merupakan 
tangga pertama yang padanya seorang hamba meletakkan 
telapak kakinya dalam bertawakal. 
2) Kedua, menetapkan sebab akibat. 
3) Ketiga, mengokohkan hati pada pijakan “tauhid tawakal” 
(mengesakan Allah dalam bertawakal). 
4) Keempat, bersandarnya hati dan ketergantungannya serta 
ketentramannya kepada Allah. Tanda seseorang telah berhasil 

































pada tahap ini adalah bahwa dia tidak peduli datang atau 
perginya cobaan yang di berikan oleh Allah SWT. Hati dan 
jiwanya tidak bergetar atau berdebar disaat Allah sedang 
mengujianya dengan penyakit sedemikian rupa. Karena 
ketergantungannya kepada Allah SWT telah membentengi 
dirinya dari rasa takut, cemas dan kecil hati atas cobaan yang 
diberikan kepadanya. 
5) Kelima, berbaik sangka kepada Allah SWT. Sejauh mana kadar 
sangka baiknya dan pengharapannya kepada Allah, maka 
sejauh itu pula kadar ketawakalan padaNya. 
6) Keenam, menyerahkan hati dan jiwa kepadanya, membawa 
seluruh pengaduan kepadanya, dan tidak menuntut atau 
menentangnya. Jika seorang hamba bertawakal dengan tawakal 
tersebut, maka tawakal itu akan mewariskan kepadanya suatau 
pengetahuan bahwa dia tidak memiliki kemampuan sebelum 
melakukan usaha, dan ia akan kembali dalam keadaan tidak 
aman dari makar Allah SWT. 
7) Ketujuh, Melimpahkan wewenang (perkara) kepada Allah 
(tafwidh). Ini adalah ruh dan hakeka tawakal, yaitu 
melimpahkan seluruh urusannya kepada Allah dengan 
kesadaran, bukan dalam keadaan terpaksa. Orang yang 
melimpahkan urusannya kepada Allah, tidak lain karena ia 
berkeinginan agar Allah memutuskan apa yang terbaik baginya 

































dalam kehidupan maupun sesudah mati kelak. Jika apa yang 
diputuskan untuknya berbeda dengan apa yang disangkanya 
sebagai yang terbaik, maka ia tetap ridha kepadanya. Karena ia 




Selanjutnya, ketika dari sekian poin yang tertera diatas 
sudah di capai. Maka untuk selanjutnya klien di beri motivasi-
motivasi, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik yang berfungsi 
sebagai penggerak. Besar kecilnay motivasi hidup yang diberikan 
akan sangat mempengaruhi kualitas kehidupan seseorang. Dalam 
kedidupan seseorang, apabila sudah mengalami kehilangan 
motivasi hidupnya maka sedikit banyak kualitas hidupnya kurang 
baik/memiliki mkana tersendiri. Sepertia yang dialami oleh klien 
yang memiliki penyakit kanker payudara, telah mengalami 
penurunan motivasi pada dirinya sehingga dalam menjalani 
kehidupannya kurang efektif dan tidak sesuai apa yang 
dilakukannya sebelum divonis memiliki penyakit, hal itu 
ditunjukkan dengan suka jengkel, bermalas-malasan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari termasuk berobat. 
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j. Hikmah Konseling tawakal. 
Setiap umat islam dalam memberi maksa setiap kejadian, 
peristiwa dan sesuatu dalam hidup dengan mengatakan itu ada 
hikmahnya. Hikmah, yaitu kebijaksanaan dari Allah, sakti atau 
kesaktian (kekuatan gaib), arti atau makna yang dalam dan 
manfaat. Menurut Kamus Bahasa Arab hikmah artinya 
kebijaksanaan, pendapat atau pikiran yang bagus, pengetahuan, 
filsafat, kenabian, keadilan, pribahasa, kata-kata bijak, dan Al-
Qur’an. Imam Al Jurjani memberikan makna hikmah secara bahasa 
artinya ilmu yang disertai amal (perbuatan), atau perkataan yang 
logis dan bersih dari kesia-siaan. Orang yang ahli hikmah disebut 
hakim, bentuk jamaknya (plural) adalah Al Hukama, yaitu orang-




Makna hikmah pada dasarnya adalah kemampuan 
seseorang untuk memahami masalah secara mendalam dan 
komprehensif. Orang yang memperoleh hikmah akan mengerti 
sesuatu apapun secara sempurna dan tidak menempatkan masalah 
asal jadi. Ahlul hikmah adalah mereka yang dengan kearifannya 
dapat menempatkan diri dan memberikan sumbangan berarti bagi 
lingkungan dimana ia ada dan hidup.
63
 Hal tersebut juga tentu 
dialami oleh hamba-hamba yang selalu memasrahkan dan 
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menggantungkan diri hanya kepada Allah SWT, karena segala 
sesuatu ada yang menghendaki dan ada yang berkuasa. 
Al-Qur’an merupakan sebaik-baik petunjuk bagi ummat 
manusia. Didalamnya sudah di jelaskan masalah hikmah seseorang 
yang menanamkan rasa tawakal (pasrah) dalam dirinya untuk 
menjalani kehidupan di dunia, dalam proses konseling seorang 
konselor yang menjadi fasilitator klien yang dihadapi dalam 
menyeleseikan pekerjaan, khususnya seorang konselor konseling 
tawakal, sangat penting memberi pengetahuan tentang hikmah 
tawakal kepada klien.
64
 Diantara hikmah konseling tawakal adalah: 
1) Bertawakal kepada Allah akan di cintai dan disayangi oleh-
Nya. (Q.S. Ali Imran 159). 
 َهٍْ ِه ِّك َُ َتُمْنا ُّةُِحٌ َالله ََّنإ 
“Sesungguhnya Allah itu mencintai dan menyayangi 
orang-orang yang bertawakal”65 
 
2) Bertawakal kepada Allah akan menenagkan jiwa dan 
menenangkan hati. (Q.S. An-Naml 79) 
 ِهٍْ ِثُمْنا ِّقَحْنا َىهَع ََكِوإ ِالله َىهَع ْم َّك َُ ََتف  
“Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya 
kamu berada diatas kebenaran yang nyata”66 
 
                                                          
64
 Ika Sari, Mengkaji Tawakal dalam Perspektif Al Qur’an dan Al-Hadist (Skripsi IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2011), hal. 13. 
65
 Kementrian Agama, Mushaf Al-Muhyi “Al Qur’an Terjemahan dan Tafsir Per Kata, 
(Surabaya: Nurul Hayat, 2010), hal. 81. 
66
 Kementrian Agama, Mushaf Al-Muhyi “Al Qur’an Terjemahan dan Tafsir Per Kata, 
(Surabaya: Nurul Hayat, 2010), hal. 384. 

































3) Bertawakal kepada Allah akan dikuatkan hati dan dijauhkan 
dari godaan setan. (Q.S. An-Nahl 99). 
 َن ُْ ُه َّك َُ ََتٌ ْمٍِ ِّتَر َىهَع َ ا ُْ ُىََما َهٌْ ِذَّنا َىهَع ٌناَطْهُس ًَُن َسٍْ َن ًَُِوإ 
“Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaan atas 
orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada 
tuhan-Nya”67 
 
4) Allah akan mencukupkan semua urusan orang yang bertawakal 
kepadanya.(Q.S. At-Talaq 3). 
 َ ٌَ ْز ُس ْق ًُ  ِم ْه  َح ٍْ ُث  َلا ٌَ ْح َت ِس ُة  َ َم ْه  ٌَ َت َُ َّك ْم  َع َه ُِغناَت َالله َِّنإ ًُُثْسَح َُ ٍَُف ِالله ى
اًرَِدق ٍءْئَش ِّمُِكن ُالله َمَعَجَْدق ِيِزَْمأ 
“Dan diberinya rezeki oleh Allah yang tidak disangka-
sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada 
Allah nisca Allah akan mencukupkan (keperluan). 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”68 
 
Beberapa hikmah dari tawakal sudah dipaparkan di atas, 
sudah sangat jelas janji-janji Allah yang sudah tertulis dalam Al-
Qur’an terhadap orang yang mengaktualisasikan, menanamkan, 
mengimani, serta mengaplikasikan tawakal dalam dirinya. 
Sebuah proses konseling akan lebih efektis lagi apabila 
memberikan pengetahuan kepada seorang konseli/klien tentang 
hikmahnya menjalankan tawakal kepada Allah SWT, khususnya 
kepada seorang klien yang sedang menderita “mengalami” 
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penyakit kanker payudara diaman realitanya “bahwa penyakit ini 
tidak bisa disembuhkan dan hidup juga tidak akan lama lagi” 
karena dengan memberi pengetahuan kepada dapat membuat klien 
untuk mempermudah menerima penyakit yang telah diberikan oleh 
Allah sehingga dirinya mampu lebih baik, lebih memiliki motivasi 
hidup dalam menjalani hidupnya, serta tidak mempunyai fikiran-
fikiran negatif tentang dirinya yang sudah tak berharga dan tak 
bermakna. 
2. Kebermaknaan hidup. 
a. Pengertian Kebermaknaan hidup. 
Setiyartomo (2004), mengatakan bahwa dalam berbagai 
penelitian psikologis telah menunjukkan pentingnya kebermaknaan 
hidup sebagai faktor yang berpengaruh kuat terhadap kesehatan 
fisik, kpercayaan diri, kebahagiaan seseorang, dan kesehatan 
mental. Kondisi psikologis yang dialami seperti perasaan tidak 
berdaya, putus asa, depresi, marah dan sedih yang dapat 
menghilangkan tujuan dan motivasi seseorang, dapat 




Frankl (2003) mengungkapkan bahwa kebermaknaan hidup 
adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana seseorang telah 
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mengalami dan menghayati kepentingan kebermaknaan hidupnya 
menurut sudut pandang dirinya sendiri. Kemudian Hanik (2004) 
menambahkan bahwa dalam kebermaknaan hidup terdapat dua arti 
dasar yaitu, kebermaknaan lebih merujuk pada interpretasi 
terhadap pengalaman atau hidup pada umumnya, dan 
kebermaknaan lebih merujuk pada tujuan-tujuan dan motivasi-
motivasi yang membuat individu memiliki respek terhadap 
pengalamannya atau hidupnya. Makna hidup mempunyai arti yang 




b. Komponen-komponen kebermaknaan hidup. 
Bastaman (1996), terdapat komponen-komponen potensial 
yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
dan mengembangkan kehidupan bermakna sejauh diaktualisasikan. 
Komponen ini ternyata cukup banyak ragamnya, tetapi semuanya 
dapat dikategorikan dalam menjadi tiga dimensi yaitu:
71
 
1) Dimensi Personal. 
Unsur-unsur yang merupakan dimensi personal adalah: 
a) Pemahaman diri (self insight), yakni meningkatkan 
kesadaran atas buruknya kondisi diri pada saat ini dan 
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keinginan kuat untuk melakukan perubahan ke arah kondisi 
yang lebih baik. 
b) Pengubahan sikap (changing atitude), dari semula tidak 
tepat menjadi lebih tepat dalam menghadapi masalah, 
kondisi hidup dan musibah yang terelakan. 
2) Dimensi Sosial. 
Unsur yang merupakan dimensi sosial adalah dukungan 
sosial (social supprot), yakni hadirnya seseorang atau sejumlah 
orang yang akrab, dapat dipercaya dan selalu bersedia 
memberikan bantuan pada saat-saat diperlukan. 
3) Dimensi Nilai-nilai. 
Adapun unsur-unsur dari dimensi nilai meliputi: 
a) Makna hidup (the meaning of live), yakni nilai-nilai 
penting dan sangat berarti bagi kehidupan pribadi seseorang 
yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus dipenuhi 
dan mengarah kegiatan-kegiatannya. 
b) Keikatan diri (self commitmen), terhadap makna hidup 
yang ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan. 
c) Kegiatan terarah (directed activities), yakni upaya-upaya 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja berupa 
pengembangan potensi-potensi pribadi secara sadar dan 
sengaja berupa pengembangan potensi-potensi pribadi 
(bakat, kemampuan, keterampilan) yang positif serta 

































pemanfaatan relasi antar pribadi untuk menunjang 
tercapainya makna dan tujuan hidup. 
Unsur-unsur tersebut bila disimak dan direnungkan secara 
mendalam ternyata merupakan kehendak, kemampuan, sikap, sifat 
dan tindakan khas insani, yakni kualitas-kualitas yang terpateri 
pada eksistensi manusia. Karena pengembangan pribadi pada 
dasarnya adalah mengoptimalisasi keunggulan-keunggulan dan 
meminimalisasikan kelemahan-kelemahan pribadi. Dengan 
demikian dari segi dimensi-dimensinya dapat diungkap sebuah 
prinsip, yaitu keberhasilan mengembangkan penghayatan hidup 
bermakna dilakukan dengan jalan menyadari dan 
mengaktualisasikan potensi kualitas-kualitas insani. 
c. Sumber-sumber kebermaknaan hidup. 
Frankl mengatakan bahwa ada tiga faktor yang berpengaruh 
pada diri manusia sehingga ia dengan mudah dapat mencapai 
tingkat kehidupan yang bermakna: 1) Creative values yakni bekerja 
dan berkarya serta melaksanakan tugas dengan keterlibatan dan 
tanggung jawab pada pekerjaannya. Dalam realisasinya, manusia 
menjalani dinamika hidupnya dengan bekerja adalah untuk 
menjadi sarana baginya dalam menemukan dan mengembangkan 
makna hidup. 2) Experiental values yaitu kemampuan untuk 
meyakini dan menghayati kebenaran, kebijakan, keindahan, 
keadilan, keimanan, dan nilai-nilai lain yang dianggap berharga. 3) 

































Attitudinal values yaitu menerima dengan tabah dan mengambil 
sikap dengan tepat terhadap penderitaan yang tak dapat dihindari 
lagi setelah berbagai upaya dilakukan secara optimal tetapi tidak 
berhasil mengatasinya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 
85% kesuksesan hidup seseorang ditentukan oleh sikapnya, 
sedangkan 15% ditentukan oleh kemampuannya. Sikap merupakan 
cara pandang secara mental tentang apa yang terjadi dalam diri 
kita, orang lain, keadaan dan kehidupan secara umum. Maka orang 




Ketiga hal diatas merupakan modal utama yang mutlak 
harus dimiliki oleh klien “individu” agar pencapaian 
kebermaknaan hidup terpenuhi. Kemampuan manusia untuk 
mengupayakan penanaman nilai-nilai diatas sangat berdampak 
pada bagaimana klien menjalani dinamika kehidupannya dalam 
kondisi apapun. Klien akan memiliki kekuatan yang muncul pada 
dirinya dalam kondisi menderita sekalipun disebabkan adanya 
kemampuan klien untuk menghayati segala keadaan yang 
menimpanya dengan tetap berfikir positif serta optimis dalam 
menjalani hidup. 
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Dengan mengembangkan konsep diatas, makan 
karakteristik individu dengan pencapaian makna hidup dapat 
dilihat dengan ciri-ciri sebagaimana berikut: 
1) Memiliki tujuan yang jelas, yaitu segala sesuatu yang 
dilakukan memiliki kejelasan akan tujuan hidup. 
2) Kepuasan hidup, yaitu sejauh mana seseorang dapat menikmati 
dan merasa puas menjalani seluruh aktivitas hidupnya. 
3) Kebebasan berkehendak, yakni mampu mengendalikan 
kebebasan hidup yang dilakukan secara bertanggung jawab. 
4) Kontrol diri, dimana dalam keadaan apapun manusia masih 
bisa melestarikan kebebasan spiritual dan kebebasan berfikir. 
5) Sikap terhadap penyakit yang dialami, yaitu bagaimana 
seseorang berpandangan dan kesiapannya menghadapi penyakit 
yang saat ini dideritanya. 
6) Mampu memiliki alasan untuk tetap eksis. 
Urgensi untuk hidup bermakna menjadi salah satu 
motivator bagi individu dalam berperilaku. Seseorang yang 
hidupnya hampa cenderung mudah putus asa, dan sebaliknya 
seseorang yang hidupnya bermakna maka mereka akan cenderung 
optimis dan pantang menyerah. Untuk itulah maka banyak 
pengalaman yang bersifat personal sering merubah sifat dan 

































perilaku individu ke arah lebih baik sebagai upayanya untuk 
mencapai hidup yang bermakna.
73
 
d. Motivasi hidup bermakna. 
Memiliki kehidupan yang bermakna merupakan dambaan 
semua manusia. Kehidupan yang bermakna tidak dapat digantikan 
oleh apapun. Menurut Bastaman, keinginan manusia untuk hidup 
bermakna memang benar-benar merupakan motivasi utama pada 
manusia. Hasrat inilah yang mendasari kegiatan manusia, misalnya 
bekerja dan berkarya agar kehidupannya dirasakan berarti dan 
berharga. Pemenuhan dari hasrat untuk hidup bermakna ini akan 
menimbulkan perasaan bahagia pada diri individu. Sebaliknya bila 
hasrat ini tak terpenuhi akan mengakibatkan terjadinya 
kekecewaan hidup dan penghayatan diri hampa yang bila dibiarkan 
berlarut-larut akan menimbulkan berbagai gangguan oerasaan dan 
penyesuaian diri yang menghambat perkembangan pribadi dan 
harga diri. 
Motivasi yang sangat kuat dalam diri manusia untuk 
mampu memperoleh hidup yang bermakna berlaku pada seluruh 
manusia tanpa mengenal lapisan budaya maupun aspek-aspek 
kemanusiaan yang lain. Mutlaknya kebutuhan akan makna hidup 
ini ditujukkan ileh beberapa penelitian tentang kebutuhan individu 
akan makna hidupnya. Suatu hasil pengumpulan pendapat umum 
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di Prancis, misalnya, menunjukkan 89% responden percaya bahwa 
manusia membutuhkan “sesuatu” demi hidupnya, sedangkan 61% 
diantaranya merasa bahwa ada sesuatu yang untuknya mereka rela 
mati. 
Dari penelitian diatas mampu menggambarkan bahwa 
esksistensi kebermaknaan hidup menjadi kebutuhan yang mutlak 
khususnya pada masyarakat yang telah mengalami kompleksitas 
permasalahan hidup yang berindikasi adanya stressor yang kerap 
berdampak pada ketidak stabilan emosi, melemahnya kepercayaan 
diri, hilangnya motivasi untuk berkarya, merosotnya nilai-nilai 




Suatu hal yang dilakukan oleh seorang konselor dalam 
memeberikan motivasi kepada klien adalah sebelummanumbuh 
dan mengembangkan motivasi dalam diri orang lain, konselor 
harus mampu memotivasi diri sendiri. Maka dengan memotivasi 
diri sendiri akan jauh lebih utama daripada mendahulukan 
memotivasi orang lain. Jika dirinya sudah termotivasi barulah 
konselor memotivasi orang lain “klien” agar bisa mencapai 
kehidupa yang semestinya “hidup yang bermakna” melalui 
bimbingan dan tuntunannya yang sesuai dengan ajaran islam. 
Dalam sebuah ungkapan “Arab” dikatakan bahwa bahasa dengan 
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perbuatan lebih utama daripada bahasa dengan kata-kata. Beberapa 
cara untuk memotivasi orang lain diantaranya adalah:
75
 
1) Memeberi rasa hormat. 
Memeberikan rasa hormat terhadap orang lain 
merupakan salah satu bentuk atau wujud kecerdasan emosional. 
Ekspresi kepedulian yang kita tunjukkan atas keberadaan 
seseorang, karena rasa hormat dapat membangkitkan kesadaran 
diri, sehingga dapat mendorong klien untuk melakukan 
tindakan tanpa harus menunggu suatu intruksi. Dengan 
demikian klien yang memperoleh rasa hormat akan memotivasi 
dirinya untuk berbuat seseuatu. 
2) Menajdi seorang pendengar yang baik. 
Dalam hal ini tentunya menjadi kewajibap seorang 
konselor yang harus dilakukan untuk kliennya yakni menjadi 
pendengar yang baik agar klien dapat merasakan bahwa ada 
seseorang yang telah mempedulikan dirinya dan 
menyayanginya. 
3) Membuat pekerjaan menjadi menarik. 
Seorang konselor didini berusaha mengarahkan pada 
diri klien agar dapat menjalani kehidupan lebih menarik 
                                                          
75
 Iwan Setiawan, Kitab Motivasi: Inspirasi Dalam Meraih Sukses Sejati, (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2011), hal. 166-167. 

































meskipun penyakit kanker payudara telah dialami dan kemo 
terapy wajib dilakukan. 
4) Melemparkan tantangan. 
Sebelum konselor melemparkan sebuah tantangan, 
konselor harus mengenal potensi yang dimiliki klien. 
Tantangan akan memotivasi seorang klien berada dalam 
takaran tertentu. Tantangan yang terlalu tinggi bisa menjadi 
demotivator. Demikian tantangan yang terlalu rendah juga tidak 
akan memberikan motivasi. 
3. Kanker Payudara 
Badan kesehatan dunia (WHO) menyatakan bahwa 8-9 persen 
wanita akan mengalami kanker payudara. Hal itu menjadikan kanker 
payudara sebagai jenis kanker yang paling banyak ditemui pada 
wanita. Setiap tahun, lebih dari 250.000 kasus baru kanker payudara 
terdiagnosa di eropa, dan sekitar 175.00 di amerika serikat. Masih 
menurut WHO, pada tahun 2000 ada sekitar 1,2 juta wanita yang 
terdiagnosis kanker payudara, dan lebih dari 700.000 meninggal 
karenanya. 
Di indonesia, belum ada data statistik akurat mengenai kanker 
payudara. Namun, bedasarkan data yang terkumpul dari rumah sakit, 
ditemukan kenyataan bahwa kanker payudara menduduki posisi 
pertama di antara kanker lain yang menyerang wanita. 

































Diantara kanker lain yang bisa menyerang wanita, kanker 
payudara termasuk anker yang menjadi peyebab utama kematian pada 
wanita. Setiap tahun, di amerika serikat ada 44.000 pasien meninggal 
karena kanker payudara, sedangkan di eropa jumlahnya mencapai 
165.000. Setelah menjalani perawatan, sekitar 50% pasien mengalami 




a. Pengertian payudara dan kanker payudara. 
Payudara terdiri dari lobus, lobulus, yang dihubungkan oleh 
duktus. Payudara juga berisi darah dan pembuluh-pembuluh getah 
bening. Pembuluh-pembuluh getah bening terkumpul pada struktur 
yang disebut kelenjar getah bening. Kumpulah getah bening 
ditemukan dibawah lengan, di atas tulang selangka, pada dada, dan 
di bagian tubuh yang lainnya. 
Secara bersama-sama pembuluh getah bening dan kelenjar 
getah bening memebentuk sistem getah bening (limfatik), yang 
menyalurkan suatu cairan yang disebut limfa ke seluruh bagian 
tubuh. Limfa terdiri dari sel-sel yang membantu melawan infeksi 
dan penyakit. 
Sedangkan kanker payudara merupakan penyebab kematian 
pada wanita yang menduduki urutan kedua. Kanker payudara juga 
bisa terjadi pada kaum pria, meski jumlah kasusnya lebih kecil. 
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Deteksi dan pengobatan efektif yang dilakukan sejak awal 
diharapkan bisa mengurangi jumlah kematian yang disebabkan 
oleh kanker payudara pada wanita, dan diharapkan pula metode-
metode baru mengenai pencegahan kanker terus dipelajari.
77
 
Kanker payudar adalah tumor ganas yang dimulai pada sel-
sel payudara. Tumor ganas adalah sekelompok sel kanker yang 
dapat tumbuh dan berkembang, menyerangi jaringan sekitarnya, 
atau menyebar (metastasis) ke daerah-daerah tubuh lainnya.
78
 
Peyitas kanker payudara rentan terhadap hampir semua 
penyakit kronis. Kanker payudara sangat mungkin dialami pasien 
obesitas, tatapi kenaikan berat badan juga mudah terjadi pada 
peyitas kanker payudara yang telah menyeleseikan pengobatannya. 
Jika seseorang memilili penyakit komplikasi berupa obesitas, maka 
bahaya kencing manis, tekanan darah tinggi, dan hiperledemia 
akan meningkat. Sementara itu, banyak wanita mengalami 
menopause setelah menjalani pengobatan kanaker payudara. 
Akibatnya, osteoporosis akan mudah menyerang, dan 
kemungkinan itu akan bertambah jika wanita tersebut juga 
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b. Proses terbentuknya kanker payudara. 
Kanker payudara bisa menyerang siapa sajam dengan 
berbagai latar belakang. Meski penyakit ini juga meyerang pria, 
namun umumnya kebanyakan wanita yang terserang kanker 
payudara. Tinggi rendahnya resiko untuk terjangkit kanker 
payudara terkait oleh beberapa sebab dan bayak faktor. 
Pertanyaannya sekarang, bagaimana proses terbentunkya kanker 
payudara? 
Kanker dimulai dari tumbuhnya sel-sel kanker. Sel-sel 
kanker dapat menyumbat semu jaringan dan organ-organ tubuh, 
termasuk payudara. Bagian-bagian tubuh, termasuk payudara 
memiliki sel-sel yang normal. Sel-sel normal itu tumbuh dan 
membelah untuk membentuk sel-sel baru, saat dibutuhkan. Ketika 
sel-sel yang normal telah menjadi tua atau rusak, sel-sel tersebut 
digantikan sel-sel baru yang menempati tempat mereka 
sebelumnya. 
Namun proses itu kadang tidak berjalan seperti seharusnya. 
Sel-sel baru terbentuk ketika tubuh tidak membutuhkannya, 
sementara sel-sel yang tua dan rusak tidak mati seperti seharusnya. 
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Mereka membentuk sebuah jaringan yang sering disebut gumpalan 
atau tumor. 
Tumor adalah kumpulan jaringan tidak normal, yang 
disebabkan oleh sel-sel yang membelah lebih banyak dari 
seharusnya, atau yang tidak mati. Ada dua jenis tumor pada 
payudara, yaitu tumor yang dapat menyebabkan kanker dan yang 
tidak. 
Tumor yang tidak menyebabkan kanker biasanya tidak 
berbahaya, jarang menyerang jaringan disektarnya, tidak 
berkembang ke bagian lain tubuh, dan bisa diangkat serta tidak 
tumbuh kembali. Namun, tumor yang dapat menyebabkan kanker 
bisa mengancam kehidupan, bisa menyerang organ dan jaringan 
sekitarnya, dapat berkembang ke organ tubuh lain, dan seringkali 
bisa diangkat namun kadang-kadang tumbuh kembali. Dalam hal 




c. Penyebab dan faktor resiko kanker payudara. 
Bisa dibilang penyebab pasti kanker payudara belum 
diketahui. Namun, bedasarkan banyak riset yang telah dilakukan, 
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diketahui bahwa sejumlah faktor dapat meningkatkan risiko pada 
individu tertentu.
81
 Diantara faktor risiko kanker payudara adalah: 
1) Radiasi. 
Penelitian-penelitian telah menunjukkan bahwa 
pengurangan jumlah penyinaran sinar-X pada bagian dada, 
terutama penyinaran yang dilakukan pada usia remaja, bisa 
menurunkan resiko kanker payudara. Pengobatan penyakit 
Hodgkin dengan radiasi pada masa kanak-kanak bisa 
menyebabkan wanita mengalami peningkatan risiko kanker 
payudara dikemudian hari. 
2) Faktor hormonal. 
Hormon-hormon ang dihasilkan oleh indung telur pada 
wanita bisa meningkatkan risiko perkembangan kanker 
payudara. Pengangkatan salah satu atau kedua indung telur bisa 
menurunkan resiko kanker. Penggunaan obat penekan produksi 
esterogen bisa menghambat pertumbuhan sel tumor. 
Permulaan menstruasi pada usia yang sudah dewasa dan 
kehamilan penuh juga menurunkan risiko kanker payudara. 
Namun, hal itu tidak berlaku bagi wanita yang ibunya, adiknya, 
atau bibinya, mengidap penyakit kanker payudara. 
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3) Makanan dan gaya hidup. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa wanita yang 
mengonsumsi makanan dengan kandungan lemak tertinggi 
kemungkinan terkena kanker payudara lebih tinggi, 
dibandingkan dengan wanita yang mengonsumsi makanan 
dengan kadar lemak rendah. Sementara olahraga, terutama pada 
usia remaja, bisa menurunkan tingkat hormon, sehingga bisa 
menurunkan risiko kanker payudara. 
4) Genetik. 
Wanita yang mewarisi gen-gen tertentu beresiko lebih 
besar untuk mengembangkan kanker payudara. Karena itu, 
sampai saat ini penelitian yang dimaksud untuk 
mengembangkan metode yang bisa digunakan untuk 




d. Kiat menurunkan risiko kanker kanker payudara. 
Sembilan dari sepuluh wanita bersedia membuat perubahan 
gaya hidup untuk mengurangi risiko kanker payudara. Kenyataan 
itu tentu positif, karena sampai saat ini kanker payudara masih 
menjadi upaya mencegah selalu lebih baik daripada mengobati, 
khususnya dalam hal kanker payudara. 
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Berikut ini adalah beberapa kiat yang bisa dilakukan wanita 




1) Perhatikan diri sendiri. 
2) Menyususi. 
3) Cari tahu riwayat keluarga. 
4) Mengurangi asupan alkohol. 
5) Menjada keseimbangan berat badan. 
6) Olahraga. 
7) Memeriksa payudara secara rutin. 
4. Penelitian Terdahulu Yang Relevan. 
a. Tezar Tri Setiyono (2016), Upaya Bimbingan Dan Konseling Islam 
Dalam Meningkatkan Spiritualitas Bagi Pasien Gagal Ginjal 
Kronis (Studi Kasus Rumah Sakit Islam fatimah Cilacap). 
Dalam penelitian ini, layanan bimbingan konseling islam 
dengan memberikan bimbingan ceramah keagamaan untuk 
meningkatkan spiritual pasien gagal ginjal kronis. Selain itu juga 
melakukan layanan konseling sesuai permintaan pasien gagal 
ginjal kronis sendiri. 
Dalam penelitian (sekripsi) ini dianggap bimbingan 
konseling islam mampu meningkatkan spiritual bgi pasien 
penderita gagal ginjal kronis serta mampu meningkatkan motivasi 
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dan memberikan pencerahan tentang makna hidup. Salain itu 
dalam penelitian ini juga mengajarkan tentang hikmah dibalik sakit 
sebagai bentuk stimulus bagi pasien agar pasien mendapat 
ketenangan, kesabaran dalam menghadapi musibah sakitnya, dan 
tidak terlelap dalam masalah yang dihadapinya, mendorong pasien 
agar memahami potensi yang ada pada dirinya dan secara sadar 
mengembangkan diri untuk meraih kualitas hidup yang lebih 
bermakna baik untuk klien maupun diri konselor sendiri. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Tezar Tri 
setiyono adalah sebagaimana berikut; dalam penelitian Tezar dan 
penelitian ini sama-sama bertujuan untuk meningkatkan spiritual 
klien, namun pada penelitian saya menggunakan istilah tawakal, 
tapi pada isinya sama-sama meneliti tentang spiritual. Sedangkan 
perbedaanya sangatlah menonjol, yakni dari segi objek dan tempat 
penelitian sangat berbeda, penelitian tezar meneliti tentang seorang 
yang menderita penyakit gagal ginjal di RSI Fatimah Cilacap, 
sedangka penalitian milik penulis sekripsi ini meneliti tentang 
pasien penderita kanker payudara di Desa Sumberasri kabupaten 
Banyuwangi. 
b. Siti Nurfakhidah (2017), Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan 
Motivasi Hidup Pasien Gagal Ginjal Di Karang Rejo Sawah Gg 10 
no 19 Surabaya. 

































Dalam sekripsinya Siti Nur Fakhidah, pelaksanaan 
bimbingan dan konseling tawakal di Gg No 10 Karang rejo Sawah 
Surabaya ini menangani pasien yang sedang menderita gagal 
ginjal. Metode yang digunakan yakni langsung tatap muka, 
penyampaian langsung dalam home visit, proses interaksinya 
secara langsung tidak melalui media TV, telfon atau yang lainnya. 
Dalam pemberian layanan konseling tawakal tidak lepas 
dari proses bimbingan dan konseling islam, mulai langkah-langkah 
konseling sampai pada pemberian terapi. Pada penelitian Siti 
Nurfakhidah lebih menekankan kepada meningkatkan motivasi 
hidup dengan menggunakan media video dalam proses 
konselingnya, tidak melulu mendakwahi pasien. Setelah klien 
diberi arahan kejalan yang baik, kemudian konselor 
memperlihatkan video motivasi hidup yang berkaitan dengan 
permasalahan yang klien alami. Hal tersebut diharapkan agar 
pasien bisa menemukan jalan dan berfikir positif dari masalah yang 
dialaminya. 
Dari penelitian Siti Nurfakhidah, dengan penelitian saya 
terdapat kesamaan dan perbedaan. Kesamaan dari penelitian ini, 
dengan penelitian Siti Nurfakhidah adalah pada teori konselingnya 
sama-sama menggunakan konseling tawakal namun pada isinya 
juga memiliki perbedaan. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Siti Nurfakhidah adalah pada Subjek yang diteliti dan 

































tempat penilitian, pada penelitian ini terletak di Karang Rejo 
Sawah Gg 10 No 19 Surabaya, sedangkan Subjeknya adalah 
seorang penderita penyakit gagal ginjal. Pada penelitian ini 
meneliti tentang meningkatkan kebermaknaan hidup pasien 
penderita kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten 
Banyuwangi. Tentunya sangat berbeda sekali penelitian ini dengan 
penelitian Siti Nurfakhidah, lebih jelasnya terletap pada isi 
penelitian, pada penelitian ini tentang kebermaknaan hidup 
sedangkan pada penelitian Siti Nurfakhidah meneliti motivasi 
hidupnya. 
c. Dyanita Ainun Fatwa (2010), Kebermaknaan Hidup Narapidana 
yang Mendapat Vonis Hukuman Seumur Hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Madiun. 
Pada penelitian Dyanita Ainun Fatwa ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran kebermaknaan hidup narapidana yang 
mendapat vonis hukuman seumur hidup penghuni lembaga 
pemasyarakatan kelas 1 madiun. Subyek pada penelitian Dyanita 
Ainun Fatwa ini adalah narapidana yng mendapatkan vonis seumur 
hidup penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Madiun. Subjek 
penelitian berjumlah 2 orang dengan kreteria yaitu penghuni 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Madiun, dijatuhi vonis hukuman 
seumur hidup dan minimal 5 tahun menjalani masa pidana. 

































Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dyanita Ainun Fatwa 
ini adalah menggambarkan bahwa subjek pertama sedang berjuang 
mengupayakan kebebasan keluar dari lembaga tersebut untuk 
bertahan menghadapi stres. Sebjek kedua menghadapi 
permasalahan hidup dengan tetap bisa menikmati kesenangan, 
sembari menunggu usaha yang dilakukan oleh ibunya. 
Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan 
penelitian Dyanita Ainun Fatwa Adalah sebagaiaman berikut, 
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang kebermaknaan 
hidup atau gamabran kebermaknaan hidup seseorang yang terkena 
vonis baik itu penyakit maupun hukuman seumur hidup, dalam sisi 
kajian teori memiliki kesamaan yakni mengkaji tentang 
kebermaknaan hidup. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek yang diteliti, pada penelitian ini subjeknya adalah pasien 
penderita kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten 
Banyuwangi dan subjeknya hanya 1 orang saja. Namun pada 
penelitian Dyanita Ainun Fatwa ini subjeknya adalah narapidana 
yang mendapatkan vonis hukuman seumur hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas 1 Madiun sebanyak 2 orang/subjek. 
Jadi penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian-penelitian 
diatas dan bukan merupakan plagiat sama sekali. 



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian. 
1. Deskripsi Lokasi. 
a. Letak Geografis dan Topografi Desa. 
Desa Sumberasri merupakan bagian dari wilayah 
Kabupaten Banyuwangi tepatnya 50 kilometer arah Selatan dari 
Kota Bayuwangi, dan merupakan bagian atau salah satu wilayah 
Desa dari Kecamatan Purwoharjo, dan letak desa Sumberasri 
dekitar 8 Km arah selatan dari Kecamatan Purwoharjo. 
Adapaun batas-batas desa Sumberasri, sebelah barat 
berbatasan dengan desa Grajagan, sebelah timur berbatasan dengan 
desa Purwoagung dan Purwoasri Kecamatan Tegaldlimo, wilayah 
utara berbatasan dengan desa Gelagahagung, serta sebelah selatan 
berbatasan dengan Samudra Indonesia. 
Wilayah desa sumberasri terbagi menjadi 4 dusun yaitu dusun 
Krajan, Dusun Sumberejeki, Dusun Gebangkandel dan Dusun 
Bloksolo. 
Luas secara keseluruhan desa Sumberasri adalah 1.802 ha 
yang terbagi dalam wilayah hutan 60,5 %. Pemukiman penduduk 
8,44%, wilayah sawah 28,8 %, 1,05 % untuk kantor, pasar, 
bangunan sekolah, tempat olehraga, dan pemakaman umum desa, 



































1,17 % merupakan tempat rekreasi dan olahraga. Untuk lebih 
jelasnya lihat tabel 3.1 di bawah ini. 
NO URAIAN LUAS (ha) 
1 Luas wilayah desa 1.802 
2 Luas wilayah pemukiman 202 
3 Luas wilayah sawah 489 
4 
Luas wilayah bangunan meliputi; 
Kantor, sekolah, tempat ibadah, jalan, 
lapangan sepak bola dan lain-lain. 
32 
5 Hutan lindung atau taman nasional 357 
6 Perkebunan - 
7 Luas kawasan hutan (perhutani) 758 
8 Luas kawasan prasarana wisata 4 
9 Makam 1.2 
Sumber: Kantor Desa Sumberasri, 2017. 
Wilayah Desa Sumberasri merupakan wilayah dataran 
rendah dengan ketinggian rata-rata 20 meter dari permukaan laut. 
Wilayah Desa bagian tengah dibelah oleh sungai, dengan suhu 
udara berkisar antara 24 sampai 32 dan memiliki curah hujan 
berkisar 2000-3000 mm pertahun. Dengan tanah liat berwarna 
hitam yang sangat subur dan sumber air berasal dari sumur galian 
yang cukup walaupun musim kemarau. 
b. Demografi Desa Sumberasri. 
Penduduk Desa Sumberasri berjumlah 6.926 jiwa, terdiri 
dari 3.683 jiwa laki-laki dan 3.243 jiwa perempuan, dan 
keseluruhan penduduk Desa Sumberasri sekitar 68.16 persen 
adalah penduduk usia produktif dengan latar belakang pendidikan. 



































Sedangkan untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 3.2 dan 
tabel 3.3. 
Tabel 3.2 
Jumlah penduduk tiap Dusun Desa Sumberasri 
Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi 
No Dusun 
Jumlah penduduk Jumlah 
KK L P JMLH 
1 Kerajan 655 633 1.288 417 
2 Sumberejeki 927 769 1.696 528 
3 Gebangkandel 1.253 1.081 2.334 771 
4 Bloksolo 848 760 1.608 506 
Jumlah 3.683 3.243 6.926 2.222 
Sumber : Kantor Desa Sumberasri 2017 
Tabel 3.3 
Jumlah angkatan kerja menuru tingkat pendidikan 






1 Tidak tamat SD 190 164 354  
2 Sekolah Dasar 613 534 1.147  
3 SLTP 459 448 907  
4 SLTA 405 325 730  
5 Perguruan Tinggi 121 109 230  
Jumlah 1.788 1.580 3.368  
Sumber : Kantor Desa Sumberasri 2017. 
c. Kondisi Kesehatan. 
Tingkat kesadaran masyarakat desa sumberasri terhadap 
kesehatan masih belum merata. Untuk wilayah tiga dusun yaitu 
Dusun Krajan, Dusun Sumberejeki dan Dusun Gebangkandel 
kondisi kesehatan masyarakat relatif cukup tinggi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari penataan kebersihan lingkungan, penataan rumah 
dan penyediaan jamban keluarga serta banyaknya warga yang 
memiliki sumur peibadi dan MCK yang memadai. Untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih selain sumur pribadi di desa 



































Sumberasri sejak tahun 2009 warga masyarakat sudah dapat 
menikmati air bersih dari PAM-DESA. 
Wilayah Dusun Bloksolo kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan masih relatif rendah, hal ini dibuktikan dengan masih 
sedikitnya tingkat kepemilikan sumur pribadi atau jamban untuk 
MCK. Sehingga masih perlu adanya penyuluhan dan penataan 
lingkungan sehat yang harus ditingkatkan menjadi labih baik lagi. 
Adapun sarana dan prasarana kesehatan yang ada di Desa 
Sumberasri meliputi 1 (satu) buah Poskesdes, 1 (satu) Polindes, 12 
(duabelas) Posyandu. 
Tabel 3.4 
Sarana dan prasarana kesehatan di Desa Sumberasri 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Puskesmas Induk - 
2 Puskesmas Pembantu - 
3 Poskesdes 1 
4 Posyandu 12 
5 Polindes 1 
6 Apotik - 
Jumlah 14 
Sumber : Kantor Desa Sumberasri 2017. 
2. Deskripsi Konselor. 
a) Identitas konselor. 
Nama  : Ahmad Syamsul Mu’arif 
Tempat Tanggal Lahir  : Banyuwangi, 23 Juni 1997 
Jenis Kelamin  : Laki-laki. 
Agama  : Islam. 



































Alamat  : Perum Puri Taman Asri A-12 A 
Taman Sidoarjo. 
Kodepos  : 68483 
b) Riwayat Pendidikan. 
SD/MI  : SDN 3 sumberasri 2008. 
SMP/MTS  : MtsNU1 Sumberasri 2011. 
SMA/MA  : SMA Darussalam Blokagung 2014. 
Pesantren  : PP. Darussalam Blokagung Banyuwangi 
2011-2014. 
Pesantren Luhur Al Husna 2014-2017. 
Menempuh S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
c) Pengalaman Konselor. 
Terkait dengan pengalaman konselor, konselor telah 
mendapatkan pengalaman belajar ilmu tentang bimbingan dan 
konseling islam, ilmu hadis, psikologi umum, keterampilan dan 
komunikasi konseling, konseling sosial, psikologi kepribadian, 
ilmu hadis, tafsir BKI, terapi islam, konseling pesantren dan lain-
lain dalam perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Selain itu konselor juga pernah praktik mata kuliah 
konseling rumah sakit di RSI Jemur sari selama 2 minggu. 
Konselor juga pernah KKN di Desa Simo Kecamatan Balerejo 
Kabupaten Madiun selama 1 bulan. Selain KKN konselor juga 



































pernah melaksanakan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) selama 
2 bulan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fitrah. Dari beberapa 
pengalaman yang pernah dilakukan oleh konselor, pengalaman 
tersebut juga digunakan sebagai tolak ukur dan ilmu dalam 
mejalani sesi proses konseling tawakal terhadap pasien pederita 
kanker payudara. 
d) Kepribadian Konselor. 
Sebelum terlaksananya suatu proses konseling maka sangat 
dibutuhkan dua peran penting yakni konselor dan klien. Apabila 
salah satu dari keduanya tidak ada maka tidak dapat dikatakan 
proses bimbingan dan konseling. Untuk mengadakan proses 
konseling, maka peran konselor adalah sebagai seorang yang 
membantu mengarahkan klien dalam memecahkan atau 
menyeleseikan masalah yang dihadapinya. 
Konselor sendiri merupakan mahasiswa semester 7 di UIN 
Suan Ampel Surabaya. Selain sebagai mahasiswi konselor juga 
kesehariannya sebagai da’i di beberapa tempat, selain itu konselor 
juga menjadi pemateri kajian aswaja setiap hari senin sore di PKPT 
IPNU-IPPNU UINSA. Konselor juga sering mengikuti kegiatan 
keagamaan kampus yang ada di organisasi sepertihalnya, tahlilan, 
istighosah, ratibul hadad, dibaiyah dan manaqib. 
 



































3. Deskripsi Klien. 
a) Identitas Klien. 
Nama  : Ibu Sulemi. 
Alamat  : Rt3 Rw2 Dsn Gebangkandel, Des. 
Sumberasri, Kec. Purwoharjo, Kab. 
Banyuwangi. 
Ttl  : 11 Febuari 1974. 
Umur  : 43 tahun. 
Agama  : Islam. 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga. 
b) Latar belakang keluarga klien. 
Latar belakang keluarga ibu sulemi dapat dikatakan sosok 
keluarga yang harmonis, “kakak perempuan klien berkata”,84 “adek 
saya adalah orang yang gigih dan tangguh dahulunya, ia juga 
sorang pekerja keras demi anak-anaknya yang masih duduk di 
bangku sekolah. Di rumah yang sederhana itu adek saya tinggal 
bersama suami dan kedua anaknya, ia adalah orang yang sangat 
hati-hati dalam segala hal. Pada suatu ketika anaknya masuk SMA 
dan yang satunya masih TK, karena orang desa maka harus bekerja 
keras agar dapat menyekolahkan anaknya, namun disisi lain ia 
melupakan kesehatannya”. 
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Berawal dari makan dan istirahat yang tidak teratur juga 
kemudian kalau tidur lupa melepas BH, itulah asal mula adek saya 
terkena penyakit kanker di usia yang sangat muda 40 tahun, 
walaupun sekarang sudah 43 tahun namun, adek saya banyak 
berubah dan menurun drastis mentalnya karena kaget dengan 
penyakit yang dideritanya. Hingga ia putus asa, tidak semangat 
kerja dan bahkan sampai ia tidak mau merawat anaknya sendiri.
85
 
Selain itu suami dari klien ini juga bercerita tentang 
keadaan anak-anaknya yang minder dengan teman sebayanya 
karena seperti anak yang tidak pernah di urus oleh ibunya. Adapun 
yang dikatakan suami klien kepada konselor adalah: 
Setelah kejadian yang menimpa yang sedemikian 
rupa, kluagra saya jadi seperti inilah mas, istri saya sakit 
sedangkan saya harus mencari nafkah sendiri dengan di 
bantu anak saya yang pertama. Saya kerja di sawah sebagai 
buruh tani dan anak saka bekerja di tempat fotokopy milik 
salah seorang warga desa sumberasri sini mas. Kamipun 
menerima, namun istri saya masih belum bisa menerima 
kenyataan yang telah tuhan anugrahkan kepada kita, istri 
saya selalu berfikit negatif dan marah-marah, bahkan 
dengan anak saya yang paling kecil ia juga sering marah, 
terlebih kondisi anak saya yang masih butuh kasih sayang 
seorang ibunya, melainkan tuhan berkata lain mas. Jujur 
saya kasian dengan anak ssaya yang terakhir, tatkala ia 
sekolah ia selalu minder dengan teman-temannya yang lain 
karena yang antar jemput selalu kakaknya. Tidak sering 




Melihat kejadian dan cerita semacam itu, konselor hanya 
bisa merasakan bagamana jika posisi konselor sebagai bagian dari 
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keluarga mereka, pasti batin tertekan dan sedih karena tak tega 
melihat keadaan yang dialaminya. 
c) Latar belakang ekonomi. 
Sebelum klien mengalami penyakit kanker payudara yang 
mengharuskannya untuk operasi, keluarga klien adalah keluarga 
yang kurang mampu. Mereka sehari-hari bekerja sebagai petani di 
ladangnya sendiri walaupun terkadang menjadi buruh tani di 
tempat orang lain. Sebelum sakit klien adalah pekerja keras sebagai 
seorang petani, pergi pagi pulang petang demi mencukupi keluarga 
dan menabung untuk kebutuhan sekolah anaknya. Namun kini 
klien dan keluarga tidak seperti dahulu lagi, karena dahulu yang 
bekerja tidak hanya suami klien saja melainkan klien juga ikut 
bekerja, kini klien tidak bisa membantu suaminya bekerja karena 
penyakit yang diderita olehnya.
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Kakak perempuan klien juga berkata “klien sebenarya ingin 
memperbaiki rumahnya agar sama dengan yanng lainnya. Tuhan 
berkehendak lain, uang sudah terkumpul dan rencana membenahi 
rumahnya sudah matang, namun klien di beri ganjaran yang berupa 
penyakit yang sangat serius yakni kanker payudara yang 
mengharuskan klien untuk operasi sebanyak 2 kali.
88
 Alangkah 
hancur rencana dan planing klien dan suami klien untuk 
merenovasi rumahnya, karena waktu klien operasi klien tidak 
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memiliki BPJS, melainkan membayar biaya rumah sakit dari hasil 
tabungan untuk merehab rumahnya itu. Kini klien tidak bisa 
bekerja berat, semua beban pekerjaan menggantungkan suaminya. 
d) Latar belakang lingkungan klien. 
Keluarga klien merupakan sosok keluarga yang kurang 
agamis, karena mereka di himpit dan di paksa oleh faktor ekonomi 
yang mengharuska mereka bekerja keras sampai lupa dengan 
kewajiban yang harus dijalankannya. Keluarga klien juga masih 
termasuk golongan kaum  abangan, karena masyarakat di daerah 
sana minim sekali SDM tentang agama. Mungkin klien sakit 
merupakan teguran dari Allah SWT agar ingat, bahwasannya 
kebutuhan yang di penuhi tidak hanya kebutuhan fisik semata 
melainkan rohani juha butuh makan dan asupan gizi yang banyak, 
yakni dengan menjalankan perintah dan menjauhi segala sesuatu 
yang dilarang oleh Allah SWT.
89
 
Lingkungan disekitar rumah kami sering srawungan dengan 
satu sama lain, karena kami hidup di pedesaan maka sudah menjadi 
budaya kami kalau sering silaturahim di sesama tetangga. Disela-
sela kesibukan di ladang, waktu musim tanam sudah selesei kami 
yah sring ngobrol santay dengan satu sama lain khususnya waktu 
mengantar anak-anak ke sekolah disana saling ketemu satu dengan 
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 Klien juga tidak jarang keluar dengan tetangga-
tetangganya saat mau ke pasar atau mau menghadiri sebuah 
hajatan. Klien tergolong orang yang ramah dan baik hati serta tidak 
angkuh.  
Semenjak klien mengalami sakit, klien jarang sekali keluar 
rumah bahkan bisa di bilang tidak pernah. Menghantar anaknya 
yang sekolah masih duduk di bangku SD saja suaminya, entah 
mengapa klien menjadi pemurung, pendiem dan pemalas semenjak 
ia divonis oleh dokter waktu di rumah sakit saat itu. Klien tidak 
penah mengikuti kegiatan apapun semenjak ia sakit, masjid yang 
tidak jauh dari rumahnya ia juga tidak pernah sesekalipun datang 
kemasjid, dahulu sebelumnya klien masih datang terkadang waktu 
sholat mahrib klien ke masjid.
91
 Dari sinilah klien lebih baik 
dirumah saja, hanya ketika ada kepentingan dirinya baru keluar 
rumah. 
e) Kepribadian klien. 
Klien disini merupakan sosok yang ramah dengan tetangga 
maupun kerabatnya. Sifatnya yang sopan terhadap orang lain 
membuat Klien di senangi oleh tetangga dikarenakan klien sering 
ikut kumpul-kumpul bersama tetangga di saat tidak ada kerjaan 
sama sekali. Klien juga seorang yang penuh perhatian dengan 
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saudaranya dan memiliki rasa kasih sayang yang tinggi terhadap 
saudaranya. Kakak perempuan klien berkata: 
“Adek saya ini dahulu adalah orang yang ramah, 
sopan dan baik. Bahkan disaat ada saudaranya yang sedang 
susah ataupun sakit ia selalu meluangkan waktu dan tenaga 
untuk merawatnya dengan baik-baik. Namun setelah ia 
terjangkit penyakit dan divonis oleh dokter kini dirinya 
berubah drastis, menjadi sosok yang pendiem, tidak mau 
keluar rumah dengan alsan minder. Adek saya juga malas 
orangnya kalau di ajak periksa maupun kemo therapy, 
tuturnya kemo hanya menghabiskan uang saja juga tidak 
menjamin kesembuhan saya”92 
 
Bebrapa sifat baikpun dimiliki oleh klien namun juga sifat 
yang kurang baik pastinya ada pada diri klien, dirinya sering 
marah, sering kesel, tidak mau melakukan aktivitasnya dengan 
baik, malas-malasan merawat anak dan terlebih disaat klien ingat 
dengan penyakit yang di deritanya, mungkin sudah merasa capek 




f) Deskripsi masalah. 
Seseorang yang mengalami penyakit kanker payudara 
sering kali mengalami penurunan motivasi hidup bahkan 
kehilangan maotifasi hiduppun dapat terjadi sampai hilang semua 
makna dalam hidupnya, klien beranggapan bahwa hidupnya tidak 
ada maknanya, tidak ada artinya, tidak berguna lagi. Melihat realita 
yang ada seseorang yang mengalami penyakit kanker payudara 
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tidak bisa disembuhkan, walaupun melakukan kemo theapy secara 
rutin kanker ini digolongkan kanker yang sangat mematikan di 
bawah kanker rahim, jika seseorang terjangkit penyakit ini 
kemungkinan hidupnya sangatlah tipis. 
Melihat fenomena yang ada, seorang klien bernama ibu 
sulemi dirinya mengalam penyakit kanker payudara. Usaha untuk 
berobat ke berbagai tempat tidak membuahkan hasil baik dari 
herbal maupun kimia, Ibu Sulemi ini operasi pengangkatan sel 
kankernya sebanyak 2 kali operasi di tempat yang berbeda. 
Walapun tidah membuahkan hasil yang signifikan namun hasil dari 
operasi hanya saja membuat klien sedikir merasakan tidak 
kesakitan seperti dahulu waktu masih ada benjolan di payudaranya. 
Klien terkadang merasa jengkel dan capek karena selain klien 
harus minum obat rutin klien harus melakukan kemo therapy 
selama 2 minggu sekali (15 hari) namun belum membuahkan hasil 
yang memuaskan, tapi jika klien tidak melakukan kemo therapy 
berarti klien membiarkan sel kanker yang habis di operasi itu untuk 
terus tumbuh maka dirinya aka merasa lebih sakit dan tersiksa. 
Tidak jarang klien malas untuk pergi kemo therapy, dirinya pun 
sering jengkel dengan keadaan yang dialaminya, klien merasa 
bahwa seakan-akan Allah SWT tidak sayang padanya. 
 
 



































B. Deskripsi Hasil Penelitian. 
1. Proses Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan Kebermaknaan 
Hidup Pada Pasien Penderita Kanker Payudara Di Desa 
Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Pada tanggal 7 November 2017 pukul 18:30 Wib konselor 
berkunjung kerumah klien di Rt3 Rw2 Dusun Gebangkandel Desa 
Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Saat 
konselor datang kerumah klien dengan tujuan untuk silaturahim dan 
menjenguk klien yang sudah lama tidak bertemu sejak hariraya idul 
fitri kemarin. Waktu konselor silaturahim ke rumah, klien sedang 
menonton TV bersama suami dan 1 anaknya yang masih kecil, saat 
konselor salam lalu ibuk sulemi menjawab “walaikumussalam, eh mas 
arif pripon kabare? Monggo lenggah ten lebet”, lalu konselor 
menjawab “al hamdulillah sae bulek, njeh matur nembah nuwun” 




Klien dan keluarganya pada saat itu menerima kedatangan 
konselor di rumahnya dengan baik yang ditunjukkan dengan memberi 
suguhan sedikit makanan dan teh anget kepada konselor. Konelor 
datang kerumah ibu sulemi dengan tujuan silaturahmi dan membangun 
pendekatan dengan klien maupun kluarga klien agar mempermudah 
proses konseling yang nantinya akan dilakukan oleh konselor. 
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Pada hari berkutnya konselor membangun hubungan kedekatan 
dengan klien agar proses konseling berjalan dengan lancar dengan cara 
mengikuti dan mengamati beberapa kegiatan pasien stelah bebrapa 
tahun mengalami trauma dan tidak bisa menerima kehidupan yang 
sebenarnya, hingga menyalahkan Allah dan mnganggap kalau 
hidupnya tidak ada gunanya lagi. Saat konselor membnagun hubungan 
baik dengan klien, hingga sudah nampak mulai akrab baik klien 
sendiri, suami klien serta anak-anak klien baik yang sudah menikah 
maupun yang masih kecil. Setelah melakukan pendekatan dan 
menciptakan kepercayaan antara konselor dengan klien, maka konselor 
memulai proses konseling dengan langkah-langkah berikut ini: 
a. Identifikasi. 
Ibu Sulemi (klien) mengalami penyakit kanker payudara 
sejak usia 41 tahun, sebelum mengalami pegnyakit kanker 
payudara klien juga mengalami penyakit asam lambung selam 
bertahun-tahun, kurang lebih umur 38 tahun tuturnya, meskipun 
berobat dimana-mana penyakit yang dialami tidak kunjung sembuh 
hingga ibu sulemi terkena penyakit kanker payudara.
95
 
Dokter Sutoyo salah satu dokter di Desa klien 
mengatakan bahwa penyebab sakit/penyakit yang diderita 
oleh klien ini adalah pola hidup yang tidak sehat, misalnya 
klien sering mengonsumsi makanan berlemak, minum-
minuman yang berasa “Extra joss, Nutrisari, Kratindeng, 
dan minuman yang bersoda”, makanan instan, obat obatan 
tanpa resep dokter, bekerja yang tidak menganal kondisi 
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Menurut penuturan klien sendiri bahwa dahulu sebelum di 
operasi habis sel kanker payudaranya, klien di operasi oleh dokter 
Sutoyo namun hanya bagian yang terkena kanker saja. Namun 
setelah operasi selang bebrapa bulan kambuh lagi, hal inilah yang 
membuat klien trauma dan semakin sedih. Usai tau kalau sel 
kankernya tumbuh lagi, pihak keluarga langsung membawa ke 
Rumah Sakit Al Huda Kembiritan Genteng Banyuwangi untuk di 
operasi, lalu klien terkejut di saat mendengar penyakit yang saat ini 




Klien menambahkan bahwa ia berfikir kalau nanti orang 
tuanya dan suaminya serta anaknya yang masih kecil, kalau ia 
nanti ia meninggal dunia pasti anak dan suami saya akan hidup 
sendiri, karena itulah klien semakin gelisah seakan hidupnya sudah 
tidak ada gunanya lagi dan ia juga merasa kalau ia tidak bisa 
menjalani kewajiban sebagai istri yang baik. 
Klien juga memiliki kakak perempuan yang rumahnya juga 
tidak jauh dari tempat tinggal klien, kakak perempuan klien lah 
yang pertama kali mengetahui, memahami dan perhatian kepada 
klien ketika vonis dokter diberikan kepada klien. 
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“Kakaknya mengatakan: Sul tidak usah merasa 
sendiri dan memikirkan biaya pengobatan yang akan 
dikeluarkan, insyaallah aku akan selalu menemani dan 
membantumu membiayai pengobatan hingga kamu 
sembuh, meskipun aku dan masmu juga pas pasan, nanti 
tak bicarakan baik-baik dengan suamimu”.98 
 
Ibu Khasanah “kakak klien” menambahkan bahwa setelah 
vonis dokter diberikan, klien harus melakukan kemo therapy 
selama minimal 1 tahun “15 hari sekali”, shal tersebut 
mengahruskan ibu sulemi untuk berusaha mnecari pengobatan 
alternatif untuk mengurangi biaya rumah sakit yang mahal. Obat 
atau pengobatan alternatif waktu itu adalah minum jamu buatan 
sendiri yang terbuat dari kunyit-kunyitan dan daun-daun pilihan 
sebagai ramuan penyembuh kanker yang dibuat oleh kakak 
perempuanya sendiri yang mengharyskan ibu sulemi tiap pagi dan 
sore minum jamu itu, selain untuk kanker hal tersebut juga diramu 
untuk asam lambungnya yang masih tersa terlebih sehabis kemo 
therapy yang membuatnya kehilangan nafsu makan. 
Seringkali klien merasa mual-mual dan pusing hingga 
badan lemas dan lambungnya terasa sakit. Terlalau sering kemo 
therapy yang membuat klien pusing yang tak tertahankan dan 
mual-mual karena kemo therapy itu panas serta sakit, hal itulah 
yang terkadang membuat klien jengkel hingga ia malas untuk 
melakukan kemo therapy. Kakak perempuan klien berkata 
bahwasannya klien sering berkata : 
                                                          
98
 Ibu khasanah, Wawancara kakak perempuan klien, sumberasri, 6 November 2017 



































“Tidak kemo therapy itu akan membuat saya sakit 
terus melawan kanker mbak, saya kemo therapy itu ya 
hasilnya belum tentu sembuh juga kan mbak, malah badan 
saya sakit semua nafsu makan hilang lambung makin sakit 
toh kemo therapy juga tidak bisa bikin saya normal lagi 
seperti dulu kan mbak”.99 
 
Pada saat dirumah ketika bersantay dan ngobrol dengan 
kakak perempuan klien klien sering mengatakan hal seperti 
dibawah ini kepada suaminya: 
“masak hidupku seperti ini terus, sakit terus, abis 
lambung terus malah kenak kanker, bolak balik terus ke 
rumah sakit juga hasilnya begini-begini saja, sering 
nyusahin orang lain, terutama kakak perempuanku, jadi 
makanya itu aku jadi malas untuk melakukan kemo therapy 
dan minum obat sepanjang hidupku”.100 
 
Tidak jarang klien juga merasa bahawa Allah tidak adil 
terhadapnya, hal ini ditunjukkan dengan mengeluh dan 
mengeluarkan kata kata seperti ini: 
“Gusti Allah itu tidak adil, sudah hidupku pas pasan 
ditambah sakit-sakitan. Aku juga sudah berusaha berobat 
agar sembuh, tapi kenapa sih masih aja aku kayak gini, 
kerjanya kemo kemo dan kemo habisin uang saja yang tak 
ada gunanya, mungkinkah Allah memang sudah tidak 
menyayangiku, tidak menghiraukanku sampek hisupku ini 
serasa tidak ada bahagia-bahagianya seperti normalnya 
orang lain, sudah susah ditambah susah. Kalau seperti ini 
terus apa artinya aku hidup, toh hidupku juga tidak ada 
maknanya lagi, kalau saja aku tidak sakit seperti ini 
mungkin aku masih bisa bahagia, sedah bisa bekerja keras 
terus dan tidak ribet kemo dan pengobatan-pengobtan yang 
tidak ada artinya buat saya”.101 
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Bukan hanya megeluh karena penyakit yang diderita dan 
pengobatan yang harus dilakukan, namun klien jga mengeluh 
dampak pengobatan yang dialamiseperti kulitnya semakin lama 
menjadi terbakar alias gosong dan raut muka yang pucat dan 
rambut semakin rontok, hal seperti itu membuat klien sedikit 
minder dan malu ketika berkumpul dengan keluarga, kerabat dan 
tetangganya, hal itu di tunjukkan klien dengan berkata: 
“Terkadang kalau saya mau main atau berkumpul 
dengan keluarga dan sekedar main ke tetangga dekat 
rumah, saya sering kali merasa minder dan malu mas, 
karena saya terlihat berbeda, sebelum keluar rumah gitu 
saya sering mengaca dan melihat keadaan diri saya, sudah 
tidak punya payudara, kulit gosong, rambut rontok makin 
tipis karena habis kena kemo therapy”.102 
 
b. Diagnosis. 
Setelah identifikasi masalah, langkah selanjtnya diagnosa 
untuk menetapkan masalah yang dihadapi dan disertai dengan 
faktor-faktornya. Dari identifukasi yang dapat dijelaskan bahwa 
klien memiliki problem seperti berikut : 
1) Kurang bisa menerima kenyataan yang ada di hidupnya. 
2) Merasa hidupnya tidak ada maknanya lagi untuk dirinya 
maupun orang lain. 
3) Kehilangan motivasi hidup karena klien meras bahwa hidupnya 
sudah tidak lama lagi dan penyakit kanker yang dideritanya 
tidak bisa disembuhkan lagi. 
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Perilaku tersebut menimbulkan dampak negatif bagi diri 
klien, adapaun dampak dari perilaku tersebut yaitu: 
1) Su’udhon kepada Allah SWT. 
2) Jengkel karena pengobatan yang ia lakukan tidak membuahkan 
hasil dan hanya membuat ia semakin sakit. 
3) Jengkel dengan diri sendiri. 
4) Mengeluh karena wajahnya selalu nampak pucat dan gosong 
bekas kemo therapy di ruang radiology. 
5) Merasa bosan dan capek harus bolak balik kerumah sakit untuk 
berobat. 
6) Mengeluh karena tidak bisa mencari uang/bekerja lagi. 
7) Mengeluh jarang bisa kumpul dengan teman, tetangga dan 
kerabat. 
8) Mengeluh karena sakit yang dirasakan. 
9) Malas berangkat kemo therapy. 
10) Malas melakukan aktifitas dirumah karena merasa hidupnya 
tidak bermakna lagi “Tidak berguna”. 
11) Malas ngurusin anak, karena kefikiran penyakitnya yang tak 
kunjung sembuh. 
12) Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, dan berkata bosen 
hidup seperti ini lagi. 
 
 




































Setelah konselor menetapkan masalah klien, langkah 
selanjutnya prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis 
bantuan apa yang akan dilakukan untuk menyeleseikan masalah. 
Dalam hal ini konselor menetapkan jenis therapy apa yang sesuai 
dengan masalah klien agar proses konseling bisa membantu 
masalah klien secara maksimal. 
Cukup sudah melihat permasalahan klien beserta 
dampaknya yang terjadi, konselor memberikan pendekatan dengan 
konseling tawakal. Jenis tawakal yang di gunakan dalam konseling 
ini adalah Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang 
istiqomah serta dituntun dengan petunjuk Allah, konsisten terhadap 
agama Allah baik secara lahir maupun batin yang bertujuan untuk 
memperbaiki dirinya sendiri. 
Konseling tawakal ini dilakukan oleh konselor dengan cara 
mengajak klien untuk belajar mengenal Rabb dan sifat-sifatnya 
serta berserah diri serta meneriam dengan ikhlas ketentuan yang 
Allah berikan, yang penting sudah berusaha semaksimal mungkin 
dan terbaik. Konselor menggunakan konseling tawakal karena 
dinilai cocok untuk klien yang saat itu berumur kurang lebih 43 
tahun dan sedang mengalami penyakit kanker payudara, dimana 
realita yang ada jika seseorang mengalami penyakit kanker 
payudara kemungkinan besar tidak bisa sembuh dan dirinya tidak 



































akan dapat hidup lebih lama lagi, dengan konseling tawakal, 
konselor berharap semoga bisa membuat seorang klien agar bisa 
merubah fikiran negatif yang ada pada diri klien dan membuat 
klien selalu berikhtiar dengan maksimal dan dapat ridha dengan 
hasil ikhtiar yang dilakukan. Adapun kegiatannya yakni 
menggunakan jenis konseling tawakal untuk mengubah fikiran dan 
tingkah laku klien dengan membentuk pondasi tawakal di dalam 
diri klien dan memberikan motivasi-motifasi hidup dan 
menanamkan tawakal kepada Allah dalam dirinya setelah usai 
melakukan ikhtiar secara maksimal dalam dirinya saat menghadapi 
kesulitan. 
d. Tretament. 
Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan 
masalah yang klien hadapi, maka langkah selanjutnya adalah 
langkah pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada langkah 
prognosis. Hal ini sangatlah penting dalam proses klien, karena 
langkah ini menentukan sejauhmana keberhasilan konselor dalam 
membantu masalahnya. 
Konselor memberikan bantuan dengan jenis therapy yang 
sudah ditentukan pada tahap prognosis, yaitu menggunakan jenis 
konseling tawakal untuk mengubah fikiran dan tingkah laku klien 
hingga ia merasa bahwa hidup di dunia itu pasti memiliki makna 
dalam hidupnya entah itu bagi diri sendiri maupun orang lain. 



































Adapaun tahapan-tahapan yang akan dilakukan leh konselor dalam 
konseling tawakal ini adalah: 
1) Mengajak klien mengenal Rabb dan sifat-sifatnya. 
Pada tahap ini hal yang dilakukan konselor adalah: 
a) Membuat suasana tenang. 
b) Menjalin hubungan baik dengan klien. 
c) Bertanya kepada klien tentang kepercayaannya kepada 
Allah. 
d) Mengenalkan sifat Allah yang maha pengasih dan 
penyayang. 
e) Menanamkan pada diri klien tentang sifat Allah yang maha 
welas asih. 
f) Mengajak klien membaca asmaul husna dengan meresapi 
maknanya. 
g) Bertanya kpada klien apa yang diarasakan setelah 
membacanya. 
2) Mengesakan Allah. 
a) Menjalin hubungan yang baik dengan klien. 
b) Mengajak klien membaca Allah-Allah-Allah didalam hati 
dengan nafas yang teratur. 
c) Membaca Asma’ul husna seperti yang dilakuka 
sebelumnya. 



































d) Memebrikan motivasi-motivasi positif agar klien dapat 
merubah fikiran buruk terhadap Allah. 
3) Menyandarkan hati, ketergantungan dan ketentramannya 
kepada Allah. 
a) Menajlin keakrapan. 
b) Membuat suasana tenang. 
c) Membaca Asmaul Husna kembali dengan meresapinya. 
d) Mengajak klien untuk selalu mengingat kepada Allah. 
e) Mengajak klien (berdo’a) memohon kepada Allah, seraya 
ia juga beriktiar. 
4) Berbaik sangka kepada Allah. 
a) Menjalin hubungan dengan baik. 
b) Memebri motivasi agar klien berfikit positif. 
c) Bersyukur. 
5) Menyerahkan hati dan jiwa kepada Allah. 
a) Menjalin hubungan komunikasi yang baik. 
b) Mengajak klien merenungi penyesalan-penyesalan yang 
pernah ia lakukan. 
c) Berdo’a. 
d) Mengajak klien untuk kembali beriktiar berobat. 
Pada pertemuan yang kedua, pada tanggal 13 November 
2017 konselor mulai menerapkan konseling tawakal. Konselor 
mengajak klien untuk mengenal Rabb dan sifat-sifatnya, namun 



































sebelum konselor memebrikan therapi terlebih dahulu konselor 
membangun suasana yang tenang dan menjalin hubungan 
komunikasi yang baik dengan klien. Hal itu dilakukan agar klien 
merasa nyaman saat proses pemberian therapinya. Adapun yang 
dilakuakan konselor saat menjalin hubungan komunikasi yang baik 
dengan klien adalah berbicara dengan klien di mulai dari 
“Assalamualaikum” lalu klien menajawam “Walaikumussalam, eh 
mas arif, silahkan masuk mas”. 
Setelah itu konselor bertanya-tanya kepada klien dengan 
pertanyaan ringan, “Apa kabar ibuk? Lalu klien menjawab “Yah 
seperti inilah mas, seperti yang mas lihat sebelum-sebelumnya”. 
Ada yang bisa dibantu kah buk? Yah ada mas, saya ini kepengen 
sembuh, tapi saya tidak yakin kalau penyakit yang saya derita ini 
bisa sembuh, karena waktu itu dokter memberikan vonis kepada 
saya kalau saya bisa bertahan hidup kurang lebih hanya 5 tahun, 
saya sebenarnya kasian mas melihat anak saya dan suami saya, tapi 
gimana lagi saya hanya bisa menyalahkan diri saya sendiri mas 
sampai saya lupa mengurus anak saya sendiri mas, bagaimana bisa 
sembuh ya mas, saya tidak yakin denagn hal itu. 
Lalu konselor menjawab dengan pelan dan baik-baik, 
Apakah Ibuk takut mati? Lalau ibu sulemi menjawab kembali, 
...saya masih belum siap untuk meninggalkan keluarga mas, kasian 
anak saya masih kecil, dan saya juga masih banyak dosa.... 



































Setelah klien dan konselor melakukan komunikasi dengan 
baik, kemudian konselor kembali mencairkan suasana dengan 
bertanya kepada klien. Adapaun pertanyaannya adalah seberapa 
percaya ibuk kepada Allah bahwa Allah adalah maha segala-
galanya? Beliau menjawabnya “terus terang saja Mas, kami ini 
adalah orang abangan, saya belum begitu percaya dengannya, 
karena kalopun saya percaya apa Allah akan menyembuhkan 
penyakit saya ini lalu kenapa Allah memberikan penyakit ini 
kepada saya yang kurang mampu ini, di buat makan saja kami 
masih nyari malah d kasih seperti ini” jawabnya dengan muka agak 
kesal. Lalu suasana diamm hanya terdengar suara orang nangis 
pelan. 
Selang beberapa menit, konselor mencoba mendinginkan 
ibu sulemi kembali dengan mengatakan kepada klien bahwa: 
“Coba’an yang Allah berikan pada ibu tidak ada apa-apanya 
dibanding kasih sayang Alalh pada ibu, Allah hanya ingin menguji 
hamba yang paling disayang olehn-Nya, oleh karena itu ibuk harus 
bersabar dan ibu harus tau kalau Allah itu Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang atas segala makhluk ciptaan-Nya”.103 
Klienpun terdiam dan tenang, lalu konselor menawarkan 
kepada klien untuk mengenal Allah dan sifat-sifatnya. Mengenal 
Allah dan sifatn-sifatnya ini merupakan tangga pertama yang 
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padanya seseorang hamba meletakkan telapak kakinya dalam 
bertawakal. 
Konselor bertanya kepada Ibu Sulemi, Apakah Ibu mau tau 
tentang Allah dan Sifat-sifatnya? Jawaban dari ibu sulemi “ iya 
mas, tapi bagaimana caranya saya mengenal Allah dan Sifat-
sifatnya sedangkan saya sendiri, Sholat saja jarang-jarang, saya 
tidak tau apa-apa mas, keluarga saya hanyalah orang awam dan 
daerah kami masih bnyak yang kejawen”. Setelah itu konselor 
menanggapi dari jawaban ibu Sulemi tersebut konselor 
memberikan pengertian tentang sifat-sifat Allah salah satu 
diantaranya adalah Rahman dan Rahim. Konselor berkata kepada 
ibu Sulemi, bahwa Allah mempunyai sifat Rohman dan Rokhim 
yakni Rokhman “Maha Pengasih” dan Rokhim “Maha Penyayang” 
jadi sejatinya itu Allah sayang kepada seluruh hambanya, ibu di uji 
seperti ini bukan karena apa tapi Allah sayang pada Ibu dan 
keluarga. 
Selanjutnya konselor mengajak ibu sulemi untuk 
menanamkan bahwa Allah itu mempunyai sifat Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Hal ini ditunjukan oleh konselor dengan 
memberikan kata-kata positif sekaligus mengajak ibu sulemi untuk 
praktek. Namun sebelum itu konselor mengatakan kepada ibu 
Sulemi “Ibu, Ibu harus percaya bahwa Allah itu dekat dengan ibu, 



































dekat dan dekat, bahkan lebih dekat daripada kulit ibu bahkan lebih 
dekat lagi daripada urat nadi Ibu”. 
Pada sesi ini  konselor melanjtkan dengan mengajak klien 
untuk membaca dan meresapi makna kalimat asmaul husna. 
Kalimat asmaul husna yang diberikan kepada klien ini adalah 
kalimat asmaul husna yang sering di baca bersama-sama oleh 
Ustadz Agus Santoso, adapun kalimat asmaul husna yang di baca 
adalah: 
نمحرلا الله مسب الله مسب الله اي الله مسب ,ميحرلامحرلا اي  ,ميحرلا اي الله مسب ن
اي الله اي  اي ,ميحرلا اي الله اي نمحرلالا اي نمحرلا.ميحر104  
Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha 
pengasih lagi maha penyayang, dengan menyebut asma 
Allah Wahai Dzat yang maha pengasih, dengan menyebut 
asmaMu ya Allah wahai dzat yang maha penyayang, wahai 
Allah yang maha pengasih dan Allah yang maha 
penyayang, wahai dzat yang maha pengasih lagi maha 
penyayang. 
 
Sebelum membaca Asmaul Husna tersebut konselor 
memberikan arahan dan menuntun klien dengan kembali 
mengatakan apa arti Rokhman dan Rokhim. Konnselor 
menerangkan lafadz Bismillah dengan pelan-pelan agar ibu Sulemi 
memahaminya, “Bismillah” mempunyai arti dengan menyebut 
nama Allah, “Ar Rokhman” artinya Dzat yang Maha Pengasih, “Ar 
Rokhim” artinya Dzat yang Maha Penyayang. Setelah itu konselor 
meminta ibu Sulemi untuk memejamkan mata dan dengan badan 
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 Ust agus santoso, Materi kuliah konseling pesantren. 



































yang nyaman. Kemudian konselor menuntun ibu sulemi untuk 
membaca Asma’ul Husna diatas dengan sekaligus merenungi 
artinya. Setiap bacaan yang diucapkan konselor memberikan 
intruksi dan membimbing ibu sulemi untuk merasakan apa yang 
telah ia ikuti tersebut. Membaca satu persatu dengan merasakan 
dan di barengi dengan mengambil nafas, kemudian ditujukan 
kepada tempat yang sakit. Hal itu dilakukan berulang ulang hingga 
41x bacaan. 
Ibu, dengarkan dan ikuti saya sambil menarik nafas ya buk, 
ميحرلا نمحرلا الله مسب kemudian ibu Sulemi menirukan dengan sangat 
pelan dan ia begitu berat mengucapkannya. Kemudian konselor 
meneruskan ke lafadz الله اي الله مسب sampai lafadz terakhir yakni  اي
ميحرلا sepanjang membaca Asmaul Husna yang begitu berat hingga 
ibu sulemi meneteskan airmata, entah itu airmata susah, senang 
atau bahagia konselor kurang tau. 
Setelah konselor dan klien membaca bersama sambil 
meresapi kalimat Asmaul husna di atas selama 41x bacaan, lalu 
konselor mengatakan kembali kepada klien bahwa “coba’an yang 
Allah berikan pada ibu tidak ada apa-apanya di banding kasih dan 
sayangnya Allah pada ibu, Allah hanya ingin menguji hamba yang 
paling disayang oleh-Nya, oleh karena itu ibuk harus bersabar dan 
ibu harus tau kalau Allah itu maha pengasih dan maha penyayang 



































atas segala makhluk ciptaan-Nya”. Ibu harus percaya itu dan 
tanamkan dalam hati ibu.
105
 
Setelah konselor berkata pada Ibu Sulemi, lalu konselor 
bertanya kepada klien, Bu apa yang saat ini ibu rasakan setelah 
membaca 41x Asmaul husna bersama saya? Lalu ibunya 
menjawab, “saya menjadi lebih tenang, seolah olah saya tidak sakit 
dan tidak punya beban apa-apa, namun apabila fikiran saya sudah 
kacau yah saya jengkel mas”.106 
Konselor mengatakan kepada klien bahwa, 
“Ibu saat ini sudah di jalan yang baik, sudah mau 
beriktiar dengan berobat ke rumah sakit melakukan operasi 
yang bertujuan agar penyakit kanker payudara terangkat 
dan ibu sedikit demi sedikit terobati, alangkah baiknya agar 
ikhtiar ibu lebih maksimal di barengi dengan rasa tawakal 
kepada Allah. Kita harus percaya bahwa Allah maha 
segala-galanya, maha penolong, maha menyembuhkan atas 
segala penyakit, juga maha penyayang atas semua 
makhluknya, setelah yakin maka kita harus lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, seperti kita 
beristiqamah membaca Asmaul Husna, Dzikir disetiap 
waktu dan beristiqomah shalat lima waktu terutamanya 
dengan khususk dan jangan lupa selalu berdo’a, memohon 
kepada Allah, karena sebaik-baik permohonan adalah do’a. 
Saya yakin ketika ibu melakukan itu dengan hati yang 
ikhlas lapang dada maka hidup ibu akan tentram meskipun 
ada penyakit yang ibu miliki”.107 
 
Selanjutnya pada pertemuan yang ketiga yakni pada tanggal 
20 November 2017, konselor membantu klien untuk mengesakan 
Allah SWT. 
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Sebelum melakukan proses konseling, tentunya konselor 
harus menyiapkan diri terlebih dahulu baik lahir maupun batin agar 
saat proses konseling nantinya menjadi maksimal. Menjalin 
hubungan komunik2asi yang baik tentunya wajib bagi seorang 
konselor sebelum memulai proses konseling ini. Pada tanggal 20 
November ini konselor kembali sulaturahim di kediaman Bapak 
Sugino Ibu Sulemi, pertemuan yang ketiga ini konselor mengawali 
dengan Salam, “Assalamualaikum” konselor berada di depan pintu 
rumah ibu sulemi, kemudian anaknya membukakan pintu 
rumahnya seraya menjawab “Walaikumussalam” mak ada mas arif 
dateng, suara ibu Sulemi Iya nduk suruh masuk. Setelah itu 
konselor berjabat tangan dengan ibu sulemi, dan berkata “Apa 
kabar ibu hari ini?” jawaban ibu sulemi Al Hamdulillah, konselor 
shok karena baru kali ini ibu sulemi di tanya kabar menjawab 
dengan jawaban Al Hamdulillah. Tidak biasanya ibu sulemi di 
tanya konselor tentang kabar, yang kemudian ibu jawab Al 
Hamdulillah. 
Konselor kemudian bertanya kepada ibu Sulemi, ada yang 
bisa di bantu hari ini ibu?. Ibu sulemi tidak banyak bicara seperti 
sebelumnya hanya saja ia berkata: 
“Mas kenapa ya, setelah saya membaca Asma’ul 
Husna saya terasa tenang, namun ketika fikiran saya kacau 
saya jadi marah-marah tidak karuan dan dalam fikiran saya 
tiba-tiba muncul bahwa saya sudah tidak ada gunanya lagi 



































dan saya selalu menyalahkan diri saya sendiri bahkan saya 
minta mati kepada Allah, tapi saya masih takut mati”108 
Setelah konselor mendengarkan apa yang ibu Sulemi 
katakan kepada konselor, lalu konselor memberikan tanggapan 
kepad ibu sulemi. Konselor mengatakan: Bu pada hakikatnya 
hamba yang ingat Allah maka Allah juga akan ingat dan dekat 
bahkan sangat dekat sekali, oleh karena itu sebagai hamba yang 
baik adalah yang selalu ingat kepada Allah dengan cara apa yang 
kita lakukan entah itu hasilnya apa yang paling terpenting sebagai 
hamba kita hanya bisa berusaha bu, masalah hasil kita pasrahkan 
semua pada Allah dan bersyukur atas apa yang telah Allah berikan 
kepada kita, seperti ibu masih bisa bernafas itu merupakan anugrah 
nikmat yang tak ternilai harganya yang terkadang sering tidak kita 
sadari. 
Bersyukur dan mengingat Allah merupakan salah satu cara 
untuk mengesakan Allah atas segala karuni dan ciptaannya baik di 
langit maupun di bumi. Ibu marilah kita bersama mengingat Allah 
dengan cara yang sangat mudah namun sulit untuk dilakukan. 
Yakni dengan menyebut Allah-Allah-Allah disela-sela nafas kita. 
Kemudian konselor mengajak dan ikut mempraktekkah 
bersama Ibu Sulemi, Allah dengan merasakan nafas yang kita 
hirup, kemudian di keluarkan dan tarik nafas dengan menyebut 
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 Observasi dan wawancara Ibu Sulemi 20 November 2017. 



































Allah dan dikeluarkan, hal itu terus menerus dilakukan oleh 
konselor dan klien kurang lebih selama 15 menit agar hati trus 
ingat kepada Allah dan jiwa menjadi tenang. 
Setelah itu konselor diam, klien pun juga terdiam. Beberapa 
waktu kemudian konselor bertanya kepada klien, Bu apa ang ibu 
rasakan saat ini? “mas entah knapa badan saya menjadi tenang, 
namun saat melafalkan kalimat Allah badan saya terasa seperti 
kesetrus mas”.109 Kemudian Konselor mengatakan “Alhamdulillah 
ibu bisa merasakan getaran kalimat Allah, hal ini trus ibu lakukan 
disaat dimanapun dan kapanpun terlebih di saat ibu sedang kacau 
fikirannya”. 
 Konselor mengatakan kepada ibu, bahwa konselor 
mengajak ibu sulemi membaca Asma’ul Husna dengan itungan 
Ganjil: 
“Bu mari kita membaca Asma’ul Husna seperti kemaren 
bu, semoga Allah selalu memberikan jalan yang terbaik buat ibu 
dan keluarga. Seperti yang sebelumnya yah bu, ibu tenangkan hati 
dan fikiran dulu dengan mengatur nafas ibu, apabila sudah merasa 
nyaman lalu baca Asmaul husna, Bismillahirohmanirohim” 
Klien kali ini mengikuti isyarat yang diberikan oleh 
konselor, ibu sulemi melantunkan dengan tuntunan konselor. 
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Bismilalhirohmanirohim lalu ibu sulemi menirukan apa yang di 
ucapkan oleh konsleor Bismillahirohmanirohim. Untuk lebih 
jelasnya ada pada tabel dibawah ini. 
Konselor Klien 
ميحرلا نمحرلا الله مسب ميحرلا نمحرلا الله مسب 
للهأ اي الله مسب للهأ اي الله مسب 
نمحرلا اي الله مسب نمحرلا اي الله مسب 
ميحرلا اي الله مسب ميحرلا اي الله مسب 
نمحرلا اي الله اي نمحرلا اي الله اي 
ميحرلا اي الله اي  اي الله ايميحرلا  
نمحرلا اي نمحرلا اي 
ميحرلا اي ميحرلا اي 
 
Usai membaca Asmaul Husna sebanya 7x, kemudian 
konselor memberikan motivasi positif kepada ibu Sulemi agar 
dirinya lebih percaya diri dan yakin bahwa Allah akan 
menyembuhkan penyakit yang ia derita. Adapun motivasi yang 
konselor berikan adalah “Bu Nabi Ayub as merupakan kekasih 
Allah yang sangat di cintai dan sangat di sayangi karena ia adalah 
utusannya, tak lepas itu Allah juga menguji para utusannya dengan 
ujian yang sangat berat bahkan lebih berat dari ujian yang Allah 
berikan kepada kita semua. Allah memberikan ujian sakit dalam 
keadaan miskin, tapi apa yang dilakukan oleh kekasih Allah itu bu, 
namun beliau tetap kokoh berpegang teguh kepada Allah, 
menyerahkan segala urusannya kepada Allah dengan Ibadah, do’a 
dan ridha, namun akhirnya Allah SWT menyembuhkan beliau. 
Oleh karena itu kita selayaknya hamba Allah wajib bagi kita untuk 
selalu mengingatnya kecuali dlaam keadaan lupa”. Setelah itu 



































konselor menutup prosesi konseling dan dilanjutkan pada proses 
yang selanjutnya. 
Pertemua ke empat, pada tanggal 21 November 2017 
konselor melakukan proses konseling kembali dengan tujuan agar 
klien bisa menyandarkan hati, ketergantungan dan ketentramannya 
kepada Allah SWT.  
Pada sesi kali ini konselor akan membangun kembali 
suasana dan hubungan keakraban dengan klien agar nanti 
mempermudah jalannya proses konseling. Pada pertemuan kali ini 
konselor bertanya, Apa kabar Ibu dan keluarga? Lalu ibu Sulemi 
menjawab “ Alhamdulillah, sapaan yang sedikit tersenyum dan 
mengatakan Saya yah seperti ini lah mas, anak dan suami sehat 
semua dan mereka juga melakukan aktifitas sebagaimana biasanya 
yang mereka lakukan setiap hari”. Pertanyaan kembali dilontarkan 
oleh ibu sulemi kepada saya, kalau mas sendiri apa kabar? Betah 
kyaknya di surabaya, Abah sama Ummi Juga Apa kabar sudah 
luama saya ndak sowan kesana? Jawabku dengan tenang, 
Alhamdulillah sehat, yah Alhamdulillah krasan di surabaya bu, 
Abah sama Ummi Al Hamdulillah sehat. 
Kali ini konselor bertanya tentang aktifitas baik apa yang 
sudah di lakuan oleh ibu hari ini? Ibu sulemi menjawab, saya hari 
ini tidak mengerjakan apa-apa saya hanya masak untuk anak dan 
suami aja mas, setelah itu yah saya kerjaannya cuman di depan Tv 



































yah nonton TV itu aja. Kemudiian konselor menanggapi klien, itu 
sudah Al Hamdulillah ibu sudah masak untuk anak dan suami, hal 
itu merupakan aktifitas yang baik bagi ibu, yang biasanya suami 
yang masak kini ibu kembali memasakkan anak dan suami, betapa 
senangnya anak dan suami ibu, makan dengan masakan yang ibu 
buat. 
Usai bercakap-cakap dengan ibu Sulemi untuk mencairkan 
suasana, klien mengajak kembali ibu sulemi untuk membaca dan 
mengingat Allah agar hatinya terlatih dengan membaca Asma’ul 
Husna seperti yang sebelum-sebelumnya ia lakukan. Pada sesi kali 
ini konselor mengajak ibu sulemi membaca sebanyak 7x, pada sesi 
ini ibu sulemi mencoba membaca sendiri dan konselor hanya 
menuntun artinya dari lafal Asma’ul Husna tersebut. Setelah 
membaca Asma’ul husna sebanyak 7x kemudian konselor 
memberikan stimulus-stimulus positif untuk membangun “belive 
Syste” yang ada pada diri ibu Sulemi. 
Sesi kali ini konselor berkata kepada klien, singkirkan dan 
hilangkan ketergantungan kepada sebab, lalu tentramkan hati, 
sandarkan hati, ketergantungan serta ketentramannya kepada Allah 
SWT. Dengan begitu maka seseorang tidak akan peduli datang atau 
perginya cobaan yang diberikan oleh Allah SWT. Hati dan jiwanya 
tidak bergetar atau berdebar di saat Allah sedang mengujinya 
dengan penyakit sedemikian rupa, karena ketergantungannya 



































kepada Allah SWT telah membentengi dirinya dari rasa takut, 
cemas dan kecil hati atas cobaan yang diberikan kepadanya. 
Dengan hal tersebut maka seseorang tidak akan cemas ketika 
melakukan iktiar dengan maksimal namun hasilnya kurang 
memuaskan, serta tidak berlebihan dalam berbangga hati jika 
keberhasilan diperolehnya. Karena ketergantungan kepada Allah 
SWT dapat menenangkan hati seseorang. 
Konselor mengatakan kepada klien, “sandarkan hati ibu, 
hidup dan mati ibu semata-mata hanya beribadah kepadanya, 
niatkan segal sesuatu karena Allah, abaikan sebab akibat, karena 
hal itu akan membuat diri ibu semakin sakit”. 
Setelah itu konselor mengatakan kepada klien bahwa: 
“Betapa nyamannya hati setelah kita meyakini 
bahwa semua yang ada di langit dan dibumi, juga termasuk 
pada diri kita ini terjadi karena Allah SWT, maka dari itu 
sungguh sangat jelas tidak ada tempat bergantung yang baik 
kecuali hanya pada Allah SWT. Saat kesusahan ada dalam 
hidup berkatalah pada diri sendiri bahwa, semua kesusahan 
dalam hidup saya ini atas izin-Mu ya Allah, maka ku 
kembalikan semuai ini kepada-Mu ya Allah”.110 
 
Hal terakhir setelah konselor berkata seperti itu kepada 
klien kemudian, klien berkata minta di doakan Alfatihah oleh 
konselor agar dirinya tidak marah-marah dan berharap bisa sembuh 
atas penyakit yang saat ini klien rasakan. Karena itu permintaan 
dari klien maka, konselor mendoakan dan memberi hadiah fatihah 
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kepada klien agar diberi ketanangan dan kesembuhan oleh Allah 
SWT 
Setelah sebelumnya klien di ajak konselor untuk 
menyandarkan hati, ketergantungannya serta ketentramannya 
kepada Allah. Pada pertemuan yang ke lima ini, pada tanggal 11 
Desember 2017. Kemudian konselor membantu klien agar dirinya 
berbaik sangka kepada Allah. Selain itu konselor juga ingin 
mengetahui sejauh mana kadar sangka baiknya dan 
pengharapannya kepada Allah, maka sejauh itu pula kadar 
ketawakalan kepadanya. 
Semakin orang berbaik sangka kepada Allah, maka 
semakin sempurna tawakal seseorang. Berbaik sangkalah sehingga 
nanti membuat diri kita bertawakal. Jadi tidak akan ada tawakal 
jika seseorang selalu berburuk sangka kepada-Nya. Begitu juga 
tidak akan ada tawakal bila seseorang tidak pernah berharap dari-
Nya. 
Konselor mengatakan pada konseli, dengan sebuah 
pertanyaan untuk mengetahui sejauhmana ibu Sulemi berbaik 
sangka kepada Allah SWT, selain itu juga untuk membangun 
komunikasi yang baik dan mencairkan suasana kemabli. Konselor 
bertanya kepada klie, apa yang ibu rasakan setelah ibu menjalani 
sholat 5 waktu dan membaca Asmaul Husna setelah selesei sholat 
maktubah? Lalau ibunya menjawab, “saya lebih bisa mengontrol 



































diri dan bisa menerima apa yang diberikan olehnya, aku merasa 
kalau Allah itu sayang pada saya dan saya berfikiran kalau Allah 
akan mengangkat derajat saya”. 
Konselor  juga mengatakan kepada klien bahwa: 
“Setelah kita beriktiar dan membuat diri kita lebih 
dekat lagi dengan Allah maka tanamkanlah pada hati, saya 
harus yakin bahwa Allah memberikan cobaan dalam hidup 
ini karena Allah sedang merencanakan hal yang nantinya 
membuat saya semakin jauh lebih bahagia seperti lebih 
meninggikan derajat saya di mata Allah sebagai manusia 
dan menggantikan penyakit saya ini dengan kebahagiaan 
yang jauh lebih membuat saya bahagia”.111 
 
Klien juga menjawab apa yang konselor katakan 
kepadanya: 
“Iya Mas, saya akan meneruskan iktiar saya dengan 
berobat kemo therapy, dan saya mencoba untuk yakin 
kepada Allah bahwa Allah memberikan cobaan kepada 
saya, mungkin allah akan meninggikan derajat saya dan 
keluarga saya. Semoga Allah menjadi tuhan yang baik 
untuk saya mas, dan semoag Allah mengganti sakit yang 
diberikan kepada saya, dosa saya menjadi semakin 
berkurang mas”. 
 
Setelah usai komunikasi konselor dan klien, kemudian 
konselor mengajak klien untuk berdzikir kepada Allah dan di tutup 
dengan Asma’ul Husna. Karena dengan dzikirlah kita dapat 
merasakan dan mensyukuri nikmat Allah dan hanya itulah yang 
dapat dilakukan seorang hamba untuk mewujudkan rasa baik 
sangkanya kepada Allah SWT. 
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Adapun dzikir yang di gunakan untuk mengingat Allah 
adalah Allah-Allah-Allah seraya bersamaan dengan nafas masuk 
melalui hidung hingga hati tenang, hal itu dilakukan konselor dan 
klien selama 15 menit dan dilanjutkan dengan membaca Asma’ul 
husna sebanyak 7x, karean Alfatihah berjumalh 7, hari berjumlah, 
7 langit dan bumi juga 7 lapis, oleh karenanya konselor 
menggunakan terapinya setah pertama 41x kemudian 7x yang hal 
itu dilakukan di setiap pertemuan dalam proses konseling. 
Adapaun Asma’ul Husna sama caranya namun pada sesi ini klien 
sendiri yang melakukannya tanpa di bimbing seperti sebelumnya. 
Klien membaca Asma’ul Husna konselor seraya dalam hati 
engamini keinginan ibu Sulemi tersebut. 
Setelah klien berbaik sangka pada Allah dan terlihar dari 
hal-hal yang ia lakukan yakni sudah tidak berfikit negatif kepada 
Allah, sudah tidak jengkel dan bisa lebih menerima keadaan yang 
sedang ia alami dan rasakan. Pada tahap yang ke 6, dilakukan di 
kediaman bu sulemi pada tanggal 18 Desember 2017. Konselor 
memberikan treatmen dan stimulus berupa bimbingan dengan cara 
mengajak klien untuk memasrahkan diri “menyerahkan hati 
kepada Allah”, inilah ruh dan hakikat tawakal. Serahkan dan 
pasrahkan segala urusan kepada Allah SWT. Seraya memohon 
juga di imbangi dengan usaha yang baik, tanpa merasa terpaksa 
dan dipaksa. Kepasrahan ini ibarat seorang masih kecil dan 



































menyerahkan segalanya kepada orang tua. Bagi seseorang, 
merekalah orang-orang terbaik yang paling tahu dalam 
menyayangi, mencukupi kebutuhan, mendidik dan 
membesarkannya. Seseorang akan menyadari bahwa asuhan 
mereka merasa lebih tenang di bawah asuhan orang tua, karena 
asuhan mereka lebih baik daripada seseorang harus mengurusi 
dirinya sendiri. Konselor mengucapkan serangkaian kalimat: 
“Hilangkanlah hati Ibu dari keraguan, serahkan 
segala apa yang ada di dalam hati Ibu kepada Allah SWT, 
saya sudah berusaha sepenuhnya, sudah menjalankan 
perintah dan menjauhi segala larangan dalam hidup ini 
karena Allah SWT, apapun hasil yang saya terima itu 
adalah yang terbaik dari Allah untuk saya, saya bisa dan 
kuat, saya harus bisa”.112 
 
Selanjurnya konselor mencoba memberikan pengertian-
pengertian kepada klien bahwa “menyerahkan hati kepada Allah” 
sebagaimana mayit ditangan orang yang memandikannya, yang 
bisa membolak baliknya menurut kehendak orang yang 
memandikan itu, tanpa ada gerakan dan perlawanan. 
Selain itu konselor juga berkata: 
“Serahkan hati dan jiwa Ibu kepadanya, adukan 
segala keluh dan resah Ibu hanya kepadanya, dan janganlah 
menuntut atau menentangnya, dengan kesadaran dan 
keiklasan Ibu bukan dengan kepaksaan. Orang yang 
melimpahkan urusannya kepada Allah, tidak lain karea ia 
berkeinginan agar Allah memutuskan apa yang terbaik 
baginya dalam kehidupan maupun sesudah mati kelak, oleh 
karena itu limpahkan dan serahkan “pasrahkan” segala 
usaha dan upaya atau urusan-urusan Ibu yang lain kepada 
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Allah, maka dengan demikian Allah akan lebih tau dalam 
memutuskan apa yang terbaik untuk Ibu dalam dunia Ibu 
maupun akhirat Ibu. Jika apa yang Allah putuskan untuk 
Ibu berbeda dengan apa yang engakau sangka sebagai yang 
terbaik, maka kamu Insyaallah akan tetap ridha kepadanya. 
Karena ia tempatmu memohon dan tempatmu akan 
kembali”.113 
Sesudah konselor memberikan pengertian-pengertian 
tentang menyerahkan hati dan jiwa kepada Allah, langkah yang 
selanjutnya konselor harus lakukan adalah mengajak klien untuk 
merenung. Pada sesi ini suasana harus tenang dan netral untuk itu 
konselor membaca sholawat. Namun setelah itu konselor mengajak 
klien untuk membaca dan merenungi Asma’ul Husna Ya Rahman 
Ya Rakhim yang memiliki arti Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 
Konselor berkata di saat Ibu sulemi memejamkan mata dan 
menyebut Asma Allah Ar Rahman dan Ar Rakhim : 
“Allah itu Maha segalanya, apapun yang ibu minta 
Allah selalu mengabulkannya, karena Allah mempunyai 
sifat Rahman, oleh karenany jangan berhenti meminta 
kepadanya atas segala sesuatu yang ibu inginkan, namun 
selain itu ibu juga arus berusaha, yakinkan diri ibu bahwa 
Allah itu ada sat ini ada bersama ibu menjadi satu dengan 
diri ibu, Allah akan memebrikan apapun yang hambanya 
butuhkan, untuk itu yakinkanlah diri ibu bahwa Allah itu 
maha pengasih dan menyayangi atas hamba-hambanya” 
Namun setelah ibu sulemi merenungi hingga menangis, 
kemudian konselor ;memberikan sentuhan hati yang berupa 
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masukan-masukan positif agar ibu Sulemi mau kembali berobat 
kemo therapi: 
“Ibu saat ini sudah baik, dan lebih baik daripada 
sebelumnya. Oleh karena itu serahkan seluruh hati dan jiwa 
ibu kepada Allah, serahkan segala urusan yang ibu 
tanggung saat ini kepada Allah, selain itu ibu juga harus 
berusaha dengan ikhtiar berobat, sambil berobat ibu juga 
harus pasrah kepada Allah karena ibu sudah berusaha 
dengan semaksimal mungkin. Apapun hasilnya hanya Allah 
yang bisa membrikannya, sebagai manusia hanya bias 
amenjalankan semaksimal mungkin. Jangan khawatir bu 
Allah tidak tidur, apapun yang sedang ibu lakukan dan 
rasakan Allah tau semuanya jadi jangan pernah takut untuk 
berbuat baik dimanapun dan kapanmu semampu ibu”.  
Ketika dari sekian poin yang tertera sudah dilakukan 
dengan baik dan sudah dicapai. Maka pada tanggal 19 Desember 
2017 hal terakhir yang perlu dilakukan adalah klien diberi 
motivasi-motivasi, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik yang 
berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi yang 
diberikan akan sangat berpengaruh pada kualitas kehidupan 
seseorang. Dalam menjalani kehidupan, apabila seseorang sudah 
mengalami kehilangan motivasi hidupnya maka sedikit banyak 
kualitas hidupnya kurang baik dan biasanya disebut dengan kurang 
bermakna atau lebih buruknya disebut tidak bermakna. Hal 
tersebut dialami oleh klien yang bernama ibu sulemi yang saat ini 
mengidap atau mengalami penyakit kanker payudara, klien telah 
mengalami penurunan motivasi pada dirinya sehingga dalam 
menjalani kehidupannya kurang efektif dan tidak sesuai dengan 
apa yang biasanya dilakukan sebelum ia divonis menderita 



































penyakit kronis itu, hal itu ditunjukkan dengan dirinya yang sering 
marah tidak jelas, jengkel, suka bermalas-malasan menjalani 
kehidupan sehari-hari layaknya orang yang sedang menyesal untuk 
hidup. 
Konselor memebrikan beberapa motivasi kepada ibu 
Sulemi: 
Sesungguhnya masalah dan penyakit yang manusia 
alami, terjadi atas izin dan kehendak Allah. Tak ada satu 
helai daun pun yang jatuh kedunia ini kecuali pasti telah 
dicatat oleh Allah sebelumnya dalam lauhul mahfudz. 
Termasuk juga dengan penyakit yang Ibu derita, juga sama, 
pasti sudah Allah catat dan rencanakan sebelumnya. 
Ketahuilah, tidaklah penyakit yang allah berikan ini pasti 
sudah sesuai dengan kadar kemampuan Ibu dan keluarga. Dan 
tidaklah pula suatu penyakit yang Allah turunkan ke muka bumi ini 




Sesungguhnya sangatlah mudah bagi Allah untuk 
menyembuhkan Ibu. Hanya berucap “Kun Fayakun” maka sekejab 
penyakit Ibu bisa sembuh. Tapi Allah punya rencana lain yang 
lebih baik untuk kamu semakin dekat pada-Nya, dan selalu 
meminta serta meronta hanya kepadanya. 
Allah sayang dengan Ibu. Jika Ibu semakin dekat pada 
Allah karena sakit yang Ibu rasakan sekarang, maka sesungguhnya 
                                                          
114
 Motivasi Konselor pada Ibu Sulemi, Wawancara, 19 Desember 2017 



































itu bukanlah penyakit, bukan pula masalah, tapi itu rahmat dan 
kasih sayang Allah untuk melalui sakit yang diberikannya  kepada 
Ibu. Bersyukurlah karena dengan sakit ini Ibu bisa semakin dekat 
pada-Nya dan dengan sakit ini pula dosa-dosa Ibu dihapuskan oleh 
Allah. Tetaplah iklas dan sabar dalam menghadapi semua ini, 
karena sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar lagi 
tawakal.
115
 Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada seluruh hambanya, telebih kaum muslimin. 
e. Evaluasi dan Follow Up. 
Dalam proses konseling ini evaluasi dan follow up 
dilakukan untuk melihat perubahan-perubahan dalam diri klien, 
yakni berupa perubahan sikap yang telah bersama-sama 
dirumuskan dengan tidak adanya paksaan oleh pihak yang terkait. 
Pada proses ini, ada beberapa perubahan yang ditunjukan 
oleh klien selama proses konseling terjadi. Klien mengalami 
perubahan dengan ditunjukannya mulai bersemangat berangkat 
untuk melakukan kontrol serta kemo therapy ke rumah sakit, mulai 
berkurang jengkelnya terhadap diri sendiri, berkurang mengeluh 
serta lebih berfikir positif terhadap ketentuan yang di berikan oleh 
Allah kepadanya dalam hidupnya, yang psling terpenting adalah 
klien mampu dan ikhlas menerima kenyataan yang ada dalam 
hidupnya. 
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2. Hasil Akhir Proses Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan 
Kebermaknaan Hidup Pada Pasien Penderita Kanker Payudara 
Di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Setelah melakukan proses konseling tawakal untuk 
meningkatkan semangat hidup pasien gagal ginjal di Rt3 Rw2 Desa 
Sumberasri Kec Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi. Melalui bebrapa 
kali pertemuan dengan klien, hasil dari konseling tawakal dapet 
diketahui dengan adanya perubahan dalam diri klien meskipun 
perubahannya hanya sedikit. Bedasarkan hasil pengamatan secara 
langsung serta wawancara yang dilakukan dengan klien bahwa proses 
konseling yang dilakukan cukup berhasil meskipun tidak 100%. 
Prubahan yang paling terlihat pada klien saat ini, klien lebih 
menerima keadaan hidup dirinya satt ini dengan ditunjukkan tidak lagi 
sering mengeluh dan merasa bahwa tuhan tidak sayang padanya. Klien 
juga tidak lagi sring merasa jengkel, lebih bisa bersyukur, 
semangatnya lagi untuk kontrol/periksa dan kemo therapy dan 
menjalankan aktifitas dalam kehidupannya mulai membaik dengan 
tidak berfikir apa yang dia lakukan itu sia-sia, hal itu ditunjukkan 
dengan klien berkata: lebih baik memang saya menerima keadaan yang 
sudah diberikan oleh Allah dibandingkan saya jengkel, mengeluh dan 
suudzhon dengan Allah SWT, hal itu membuat saya malas/periksa dan 
kemo therapy hinga meras bahwa hidup saya tidak ada gunanya lagi 
alias tidak bermakna, kalau bisa menerima keadaan membuat hidup ini 



































terasa tenang, bahagia, seperti menunggu hadiah dari Allah SWT. 
Klien berfikir masak fisik sudah sakit, hati dan fikiran ikut juga, bikin 
saya makin tersiksa saja, lagian juga malah merugikan hidup saya, 
padahal semua ini dari Allah SWT yang terpenting saya sudah ikhtiar 
dengan sungguh-sungguh dan sekuat tenaga dengan ikhlas, urusan 
hasil saya serahkan kepada Allah SWT. 
Klien terkadang juga masih merasa sedih disaat penyakit yang 
klien derita itu terlintas di benaknya dan bekas kemo therapy yang 
masih terasa, namun dikit demi sedikit klien dapat menguatkan dirinya 
bahwa apa yang dia alami adalah seizin Allah dan ia juga yakin bahwa 
Allah akan memberikan yang terbaik dan kebahagiaan yang lebih. 
Klien saat ini lebih agamis dalam menjalani kehidupannya, dengan 
ditunjukkannya penyakit yang ia derita, klien selalu berdo’a dan 
berdzikir kepada Allah dan memohon kesembuhan lahir batin dan 
ampunan untuk dirinya dengan menjalankan sholat sunnah yang ia 
mampu walaupun tidak istiqomah karena disaat setelah klien kemo 
therapy klien sering merasa pusing dan mual-mual tidak mau di 
masuki makanan yang membuatnya tidak kuat bngun karena badan 
merasa lemas dan pusing akibat mual-mual dari kemo therapy. Setelah 
klien melakukan tawakal kepada allah, klien ini berfikir bahwa berfikir 
negatif pada Allah, jengkel, kesal, marah, sedih terhadap penyakitnya 
hingga membuat motivasi hidupnya hilang sampai klien mengeklaim 
bahwa dirinya tidak ada gunanya dan hidup yang ia jalani tidak ada 



































maknanya itu hanya membuat dirinya semakin sakit. Baik jamani 
maupun ruhaninya terlebih hatinya yang sudah gelisah bercampur 
sedih, takut, kesal dan yang lainnya. Klien saat ini mulai berfikir 
bahwasannya: 
“Mas-mas, saat ini lebih baik saya Ridha dengan semua 
kehendak dan ketentuan Allah SWT, dan saya juga selalu yakin 
dan paasrah bahwa Allah SWT akan membalas semuanya 
dengan kebahagiaan yang jauh lebih baik dan bahagia seperti 
yang pernah mas bilang kepada saya kemarin. Saya harus 
bersemangat lagi menjalani kehidupan meskipun penyakit 
kanker payudara yang saya alami dengan realitanya tidak akan 
bertahan lama lagi, tapi saya tidak terlalu memikirkan hal itu 
hidup mati Allah yang menentukan, yang terpenting saya 
menjalani hidup sebagaimana biasanya dan saya belajar 
memposisikan sebagai hamba yang baik dan taat”116 
Jadi konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan 
hidup pada pasien penderita kanker payudara di Desa Sumberasri 
Kabupaten Banyuwangi dapat dikatakan berhasil karena ada 
perubahan yang baik dari dalari klien daripada sebelumnya yang sering 
murung, sedih, marah, kesal dan lainnya. 
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Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi maka peneliti melakukan analisis data. Analisis 
data ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil penemuan dari lapangan 
bedasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang 
diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut: 
A. Analisa Proses Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan 
Kebermaknaan Hidup Pada Pasien Penderita Penyakit Kanker 
Payudara Di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Bedasarkan masalah yang terjadi pada klien yang mengalami 
kehilangan kebermaknaan hidup akibat penyakit kanker payudara yang ia 
alami. Maka konselor memilih konseling tawakal sebagai pendekatan 
konseling yang memiliki tujuan untuk meningkatkan proses konseling. 
Konseling tawakal diartikan sebagai proses pemberian bantuan secara 
langsung melalui proses wawancara dalam serangkaian pertemuan 
langsung tatap muka antara konselor dengan klien yang terjadi dalam 
suasana profesional, yang bertujuan agar klien mampu menyerahkan 
segala sesuatu kepada Allah, bergantung semua kepadan-Nya, yakin 
bahwa segala kekuatan dan kekuasaan hanyalah milik-Nya setelah 
melakukan ikhtiar dengan maksimal dengan tidak berpakutangan. 

































Sebelum proses konseling berlangsung konselor terlebih dahulu 
mengidentifikasi masalalah yang sedang dialami oleh klien. Identifikasi 
merupakan kegiatan untuk mengetahui gejala-gejala yang nampak yang 
didapat dari sebab akibat dan juga latar belakang klien.  
Pada tahap identifikasi ini konselor mengumpulkan data dari 
berbagai macam sumber diantaranya kakak perempuan dan tetangga klien 
serta dokter Sutoyo. Dengan mengidentifikasi secara rinci maka kita akan 
tau sebab klien sakit kemudian sebab klien menjadi orang yang sangat 
putusasa dalam hidup. Setelah tau apa penyebabnya lalu kita dapat 
menganalisa akibat dari tindakan dan perilaku klien, bahwa klien ini sering 
mengeluh dengan penyakit yang ia alami, serta menyalahkan diri sendiri 
dan merasa Allah tidak menyayanginya. 
Setelah konselor mengumpulkan data dari beberapa sumber dan 
konselor mengetahui gejala-gejala yang menjadi sebab dan akibat 
kemudian konselor mendiagnosa klien. Diagnosa merupakan langkah 
pengambilan atau penetapan kesimpulan atau dasar identifikasi. 
Kesimpulan disini maksudnya kesimpulan atau dasar identifikasi. 
Kesimpulan disini maksudnya kesimpulan mengenai penyebab munculnya 
masalah yang diderita klien. Diagnosis dapat dikatakan sebagai usaha 
untuk mengerti masalah yang dialami oleh klien saat ini. 
Pada tahap diagnosis sudah dilakukan dan konselor mengetahui 
masalah yang dialami oleh klien, setelah itu konselor mencoba 
menentukan bantuan apa yang akan di berikan kepada klien, hal itu 

































dilakukan konselor pada tahap prognosis. Prognosis yaitu langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu klien 
dalam mengatasi masalahnya. Pada langkah ini konselor menggunakan 
pendekatan konseling tawakal. Jenis tawakal yang dipakai dalam 
konseling tawakal ini adalah tawakal kepada Allah dalam keadaan diri 
yang istiqomah serta di tuntun dengan petunjuk Allah serta bertauhid 
kepada Allah secara murni dan konsisten baik lahir maupun batin serta 
bertujuan memperbaiki dirinya sendiri. Adapun kegiatannya yakni 
menggunkan jenis konseling tawakal untuk mengubah fikiran dan tingkah 
laku klien dengan membentuk fondasi tawakal melalui beberapa tahapan 
yakni: Pertama, mengenal Rabb berikut sifat-sifatnya, dengan membaca 
Asma’ul husna. Kedua, mengesakan Allah dengan cara mengingatnya 
disetiap nafas yang kita hirup. Ketiga, bersandarnya hati dan 
ketergantungannya serta ketentramannya kepada Allah. Keempat, berbaik 
sangka kepada Allah SWT dengan cara memberi motivasi dan mensyukuri 
nikmat yang telah diberikan oleh Allah. Kelima, menyerahkan hati dan 
jiwa kepadanya, tahap ini konselor mencoba membawa klien untuk 
mengadukan seluruh pengaduannya kepada Allah, dan tidak menuntut atau 
menentangnya. 
Selanjutnya, ketika dari sekian poin yang tertera diatas sudah di 
capai. Maka untuk selanjutnya konselor memberi motivasi-motivasi 
kepada klien, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik yang berfungsi 
sebagai penggerak. Motivasi merupakan suatu elemen yang sangat penting 

































bagi orang-orang yang membutuhkan hal tersebut untuk membantu 
menumbuhkan rasa semangat hidup yang ada pada diri klien tersebut. 
Tentunnya motivasi akan menjadi pengaruh dan membawa perubahan 
yang sangat besar hingga dampaknya bisa dirasakan klien bahkan konselor 
sendiri. Klien yang dahulunya malas, sering marah-marah, sering 
mengeluh, dan menyalahkan diri sendiri akan bisa sembuh apabila 
motivasi-motivasi itu diberikan tepat pada waktunya atau disaat klien 
sedang membutuhkannya. 
Setelah konselor menetapkan bantuan apa yang akan diberikan 
kepada klien, selanjutnya pada tahap treatment konselor mencoba 
memberikan konseling tawakal kepada klien yang artinya proses 
pemberian bantuan atau terapi. Pada tahap ini pertemuan antara konselor 
dengan klien bertujuan untuk menyadarkan klien bahwa segala sesuatu itu 
terjadi karena Allah. Bergantung dalam semua kondisi apapun kepada-nya, 
yakin bahwa segala kekuatan dan keuasaan yang ada dilangit dan dibumi 
adalah milik Allah SWT. Setelah melakukan ikhtiar dengan maksimal, 
kemudian berserah diri dan menggantungkan segala daya dan upaya 
kepada-Nya. 
Setelah diagnosis dan diketahui sebab dan akibat dari 
permasalahan yang dialami klien, maka konselor disini memberikan 
konseling tawakal untuk mengubah fikiran dan tingkah laku klien dengan 
menggunakan langkah-langkah membentuk fondasi tawakal untuk 
membuat klien agar mampu menanamkan diri menjadi seorang yang 

































bertawakal dengan membantu klien agar dirinya mampu mengenal Allah 
dan sifat-sifatnya. Konselor membimbing klien agar lebih mendekatkan 
diri kepada Allah dengan cara beristiqomah shalat 5 waktu dengan 
berjama’ah dan tepat waktu, setelah itu berdzikir dengan Asma’ul Husna 
dengan merenungi dan meresapi maknanya, sebagaimana yang telampir 
dalam bab sebelumnya adapun bacaanya yakni: 
 اي ,ميحر اي الله مسب نمحر اي مسب الله اي الله مسب ,ميحرلا نمحرلا الله مسب
ر اي نمحر اي ,ميحر اي الله اي نمحر اي اللهميح  
Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, dengan menyebut Asma Allah 
wahai Dzat yang maha pengasih, dengan menyebut namamu ya 
Allah wahai Dzat yang maha penyayang, wahai Allah yang 
maha pengasih dan Allah yang maha penyayang, wahai dzat 
yang maha pengasih lagi maha penyayang. 
 
Proses konseling selanjutnya adalah mengesakan Allah, pada tahap 
ini konselor mengajak klien untuk mengesakan Allah dengan cara 
mengingatnya di sela-sela nafas. Konselor berkata kepada klien: 
“Mari kita mengingat Allah dengan sebutan ALLAH di 
saat kita menghirup nafas bu, agar nafas yang kita hirup selam 
hidup ini ada artinya, ada makna tersendiri sehingga kita tidak 
sia-sia tiap hari hidup namun kita tidak ingat kepadanya, 
anggap ini juga sebagai bentuk rasa syukur kita kepada Allah 
yang telah memberi kita nikmat sedemikian rupa bu” 
 
Setelah itu konselor membantu klien agar dirinya mampu 
menyadarkan dan menyandarkan hatinya kepada Allah SWT dan 
merasakan bagaimana nyamannya bergantung kepda-Nya. Konselor disini 
mengatakan kepada klien; 

































“Betapa nyamannya hati setelah kita meyakini bahwa 
semua yang ada pada diri kita ini terjadi karena kehendak 
Allah, maka dari itu sungguh sangat jelas tidak ada tempat 
bergantung yang baik kecuali hanya kepada Allah. Saat 
tertimpa musibah atau kesusahan dalam hidup, maka berkatalah 
pada diri sendiri dengan tulus: bahwa semua kesusahan dalam 
hidup saya ini atas izinmu ya Allah, maka ku kembalikan 
semua ini kepadamu. Karena engkaulah yang maha pengasih 
lagi maha penyayang atas semua makhlukmu.” 
 
Selanjutnya konselor juga membantu klien agar dirinya dapat 
berfikir positif dengan berbaik sangka kepada Allah sehingga nantinya dia 
mampu menyerahkan semua hal dalam kehidupannya kepada Allah. 
Setelah konselor mampu membuat klien agar bisa menyadarkan 
hati untuk selalu bergantung hanya kepada Allah dan merasakan nyaman 
jika bergantung kepada Allah, maka konselor memberikan kakata-kata 
yang bijak kepada klien agar dapat membantu dirinya untuk selalu dapat 
berbaik sangka kepada Allah. 
“ibu harus berkata pada diri ibuk dengan iklas bahwa, 
Saya harus yakin bahwa Allah memberikan coba’an dalam 
hidup ini tidak ada apa-apanya dibanding nikmat yang telah 
diberikan-nya kepada saya, dan Allah sedanag merencanakan 
hal yang nantinya membuat saya semakin jauh lebih bahagia 
seperti lebih meninggikan derajat saya di dunia maupun di 
akhirat, dan meninggikan derajat saya dimata Allah sebagai 
manusia dan menggantikan penyakit ini dengan kebahagiaan 
yang jauh lebih dari yang membuat saya bahagia” 
 
Kemudan konselor mengajak klien untuk (memasrahkan segala apa 
yang dimilikinya baik hal yang ia senangi maupun yang ia benci kepada 
Allah SWT). Konselor merangkai kalimat yang nantinya diaplikasikan 

































kepada klien. Hilangkanlah hatimu dari keraguan, serahkan hatimu kepada 
Allah, katakan ini pada diri Ibu sendiri: 
“saya sudah menjalankan perintah dan meninggalkan 
segala larangan dalam hidup saya ini karena Allah SWT, maka 
apapun yang terjadi saya terima dengan hati yang iklad dan 
lapang dada serta sepenuh hati, saya yakin bisa, saya yakin 
bisa, dan saya yakin bisa dan sembuh dengan mukjizatmu ya 
Allah” 
 
Kemudian hal terakhir yang dilakukan konselor dalam proses 
bimbingan dan konseling dengan klien adalah, memberikan motivasi-
motivasi. Motivasi tersebut berfungsi sebagai penggerak, karena didalam 
kehidupan seseorang apabila sudah mengalami kehilangan motivasi 
hidupnya maka kualitas hidupnya juga tidak baik lebih parahnya klien 
berfikir positif bahwa kehidupan klien di dunia tidak ada maknanya lagi. 
Oleh karena itu konselor memberikan benteng agar klien terus berfikiran 
positif terhadap dirinya, sehingga klien dapat meningkatkan kembali dan 
meraih makna dalam hidupnya dan menjadi kelurga yang marmonis 
sampai akhir hayatnya. Adpun motivasi-motivasi yang di berikan oleh 
konselor diantaranya, konselor berkata kepada Ibu Sulemi: 
“Ibuk jangan khawatir ya, karena sesungguhnya 
sangatlah mudah bagi Allah untuk menyembuhkan Ibu. 
Hanya berucap “Kun Fayakun” maka sekejab penyakit Ibu 
bisa sembuh. Tapi Allah punya rencana lain yang lebih baik 
untuk Ibu, Allah ingin Ibu semakin dekat pada-Nya, dan 
selalu meminta serta meronta hanya kepadanya”. 
Allah sayang dengan Ibu. Jika Ibu semakin dekat pada Allah 
karena sakit yang Ibu rasakan sekarang, maka sesungguhnya itu bukanlah 

































penyakit, bukan pula masalah, tapi itu rahmat dan kasih sayang Allah 
melalui sakit yang diberikannya  kepada Ibu. Bersyukurlah karena dengan 
sakit ini Ibu bisa semakin dekat pada-Nya dan dengan sakit ini pula dosa-
dosa Ibu dihapuskan oleh Allah. Tetaplah iklas dan sabar dalam 
menghadapi semua ini, karena sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang sabar lagi tawakal. 
Pada selanjutnya yang dialkukan oleh konselor setelah klien di 
tratment, selanjutnya konselor mengevaluasi klien. Evaluasi bisa 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana keadaan klien setelah 
konselor dan klien melaukan beberapa kali pertemuan, dan mengumpulkan 
data dari berbagai informan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
evaluasi dan tindakan lanjutan. Evaluasi dapat dapat dilakukan selama 
proses konselor atau pembimbing memberi bantuan secara langsung 
sampai akhir pemberi bantuan. 
Setelah tahap-tahap dan proses konseling dilakukan, kemudian hal 
yang terakhir yang dilakukan oleh konselor adalah mengevaluasi dan 
menindak lanjuti proses konseling yang telah dilakukan. Evaluasi dan 
follow up dalam proses konseling dilakukan untuk melihat perubahan-
perubahan dalam diri klien, yakni berupa perubahan sikap yang telah 
bersama-sama dirumuskan dengan tidak adanya paksaan oleh pihak yang 
terkait. Pada proses ini ada beberapa perubahan yang ditunjukkan oleh 
klien selama proses konseling terjadi. 

































B. Analisis Hasil Dari Proses Konseling Tawakal Untuk Meningkatkan 
Kobermaknaan Hidup Pada Pasien Penderita Penyakit Kanker 
Payudara Di Desa Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. 
Setelah beberapa kali mengikuti proses konseling tawakal dari 
konselor, meliputi langkah mengetahui atau mengenal Rabb berikut sifat-
sifatnya, mengokohkan hati pada pijakan “tauhid tawakal”, bersandarnya 
hati dan ketergantungannya serta ketentramannya kepada Allah AWT, 
berbaik sangka pada Allah, menyerahkan hati, jiwa serta membawa 
seluruh pengaduan kepadanya, melimpahkan wewenang (perkara) kepada 
Allah, yang terakhir klien diberi motivasi-motivasi intrinsik maupun 
ekstrinsik yang berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi 
hidup yang diberikan akan mempengaruhi kualitas kehidupan seseorang. 
Dalam kehidupan seseorang, apabila sudah mengalami kehilangan 
motivasi hidupnyamaka sedikit banyak “blieve sistem” akan 
mempengaruhi kualitas hidupnya yang tidak memiliki makna tersendiri 
baginya “kepuasan hidup”. 
Selama mengikuti proses konseling tawakal, klien terlihat antusias 
dan mengikuti dengan saksama kegiatan atau treatmen yang diberikan oleh 
konselor, karena selain sudah terjalin trust dan sikap keterbukaan yang 
dibangun pada awal proses konseling, hal ini juga karena adanya kemauan 
dalam diri klien yang ingin meningkatkan semangat dalam menjalani 
hidupnya. 

































Selama kurang lebih 2 “dua” bulan klien mengikuti proses 
konseling tawakal. Perubahan yang tampak setelah klien mengikuti proses 
konseling ini adalah klien mulai menerima keadaan dirinya dan semakin 
semangat dalam menjalani kehidupannya, klien tidak lagi mengatakan 
kepada hal-hal yang mengarah pada keluh resah. Klien saat ini lebih sabar 
dan berusaha mengisi hidupnya dengan hal-hal yang baik dan selalu 
berperasangka baik kepada Allah dan meyakini bahwa segala sesuatu itu 
berada dalam ketentuan dan takdir Allah. 
Perubahan yang paling terlihat pada klien ini, saat ini klien lebih 
menerima keadaan kehidupan dirinya dengan ditunjukkannya tidak lagi 
sering mengeluh bahwa tuhan sudah tidak lagi sayang padanya, dan mau 
memperhatikan ankanya yang masih kecil seperti kala sebelum sakit. 
Klien juga tidak lagi sering merasa jengkel, klien lebih bisa bersyukur, 
memiliki semangat lagi untuk berobat dan menjalankan aktifitas 
kehidupannya mulai membaik dengan tidak berfikir bahwa apa yang dia 
lakukan itu sia-sia atau tidak bermakna, hal itu ditunjukkan oleh klien, 
klien berkata: lebih baik saya menerima keadaan yang sudah diberikan 
oleh Allah dibandingkan saya jengekel, mengeluh dan bersu’udzhon 
kepada Allah hingga membuat saya malas berobat dan menjalani hidup 
karena merasa bahwa hisup saya tidak ada gunanya lagi, kalau keadaan 
bisa membuat hidup ini serasa tenang, bahagia, kayak menunggu hadiah 
dari Allah SWT. Saya fikir-fikir masak jasmani sakit rohani juga ikut 
sakit, bagaimana saya mau sembuh kalau hati dan fikiran saya ikut sakit, 

































hal itu juga malah bikin saya semakin tersiksa dan pastinya merugikan 
hidup saya, padahal semua ini anugrah dari Allah, yang penting saya 
ikhtiar dengan sungguh-sungguh, urusan hasil saya serahkan kepada Allah 
SWT, karena darinya aku ada dan juga kepadanya aku akan kembali. 
Perubahan yang dialami klien sebelum dan sesudah proses 
konseling dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Proses Konseling Tawakal 
No Kondisi sebelum konseling tawakal Kondisi sesudah konseling tawakal 
1 Su’udhon kepada Allah SWT. Mulai berfikir positif bahwa Allah akan 
mennganti semuanya dengan 
kebahagiaan yang lebih dan Allah akan 
mengangkat derajatnya. 
2 Jengkel karena pengobatan yang ia 
lakukan tidak membuahkan hasil 
dan hanya membuat ia semakin 
sakit. 
Rasa jengkel yang dialami klien mualai 
dan dirinya mulai sadar, dengan 
ditunjukkanya kata yang ia ucapkan: 
“Semua adalah atas Izin Allah yang 
terpenting saya sudah maksimal dalam 
berikhtiar, entah nanti hasilnya 
bagaimana saya pasrahkan kepada 
Allah, kerena ia yang memberikan sakit, 
maka ialah yang akan 
menyembuhkannya”. 
3 Jengkel dengan diri sendiri. Klien saat ini lebih bisa menerima diri 
sendiri, lebih sabar dan lebih bisa 
mensyukuri nikmat yang Allah 
anugrahkan kepadanya, hal itu 
ditunjukkan dengan klien berkata: “buat 
apa saya jengkel dengan diri saya 
sendiri, ini hanyalah fikiran negatif yang 
hanya membuat saya tidak bahagia dan 
akan membuat saya semakin sakit, 
lagian juga masak fisik sakit hati juga 
sakit”. 
4 Mengeluh karena wajahnya selalu 
nampak pucat dan gosong bekas 
kemo therapy di ruang radiology. 
Klien lebih bisa menerima apa yang 
ditakdirkan Allah, dan tidak menjadikan 
gelisah meskipun kulitnya tidak seperti 
orang yang sehat pada umumnya, yang 
difikirkan oleh klien hanyalah menegnai 
kesehatan dirinya dalam bertahan, 
menikmati dan mensyukuri nikmat Allah 
yang telah di anugerahkan kepadanya. 
Klien juga berkata kalau hidup hanyalah 

































titipan dan tidak lama. 
5 Merasa bosan dan capek harus 
bolak balik kerumah sakit untuk 
berobat. 
Lebih menerima kenyataan, kini klien 
lebih bersabar dan lebih menikmati 
proses pengobatan sesuai anjuran dokter, 
hal itu ditunjukkan oleh ibu sulemi 
dengan kata-kata: “saya akan lebih 
bersabar dalam menjalani proses 
pemulihan atau pengobatan, karena ini 
merupakan iktiar yang harus saya 
lewati, saya yakin bisa, bisa, bisa dan 
sembuh karena Allah” 
6 Mengeluh karena tidak bisa 
mencari uang/bekerja lagi. 
Mulai bisa menyadari dan menerima 
serta mensyukuri, hal itu ditunjukkannya 
dengan Ibu sulemi berkata: “meskipun 
saya tidak bisa bekerja keras seperti 
dulu lagi, tapi Al Hamdulillah Allah 
masih menganugrahkan rizki yang tak 
ternilai harganya berupa nikmat hidup 
ini walaupun tidak sesehat dulu, dan 
alhamdulillah juga Allah masih 
memberikan rizki yang cukup kepada 
kami dengan cara yang baik” 
7 Mengeluh jarang bisa kumpul 
dengan teman, tetangga dan 
kerabat. 
Klien muali menerima keadaan, karena 
klien beranggapan meskipun jarang bisa 
kumpul klien masih menjalin kedekatan 
dengan telepone dan tegur sapa jikalau 
ada seseorang yang lewat di depan 
rumahnya. 
8 Mengeluh karena sakit yang 
dirasakan. 
Sudah tidak sering mengeluh meskipun 
sehabis kemo merasa mual-mual dan 
tidak enak makan, walaupun nanti 
berakibat pada kesehatan lambungnya. 
9 Malas berangkat kemo therapy. Semangat beriktiat dengan melakukan 
kemo therapy secara rutin di RS Al 
Huda Genteng, yaitu 2 minggu sekali 
lebih tepatnya 15 hari/mengikuti jadwal 
yang telah di tentukan oleh dokter. 
10 Malas melakukan aktifitas dirumah 
karena merasa hidupnya tidak 
bermakna lagi “Tidak berguna”. 
 
Klien mulai menerima kenyataan dan 
mensyukuri nikat yang masih diberikan 
kepadanya, kini klien melakukan 
aktivitas dengan baik bahkan jauh lebih 
baik daripada sebelumya. Hal itu 
ditunjukkan klien dengan menjalankan 
tanggung jawab sebagai ibu rumah 
tangga dan menjadi seorang yang rajin 
beribadah kepada tuhannya. 
11 Malas ngurusin anak, karena 
kefikiran penyakitnya yang tak 
kunjung sembuh. 
 
Kini klien mulai sadar, bahwa anak 
adalah titipan dari Allah yang harus 
dirawat dan dijaga, karena anak adalah 
harta dunia akhirat yang nantinya akan 
mengangkat dan menjadi penolong 
dihadapan Allah. Klien ingin mendidik 
anaknya menjadi anak yang solehah 
semuanya. 
12 Sering marah-marah tanpa alasan Klien sekarang lebih bersabar dan 

































yang jelas, dan berkata bosen hidup 
seperti ini lagi. 
 
menerima segala keadaan yang di 
berikan oleh Allah. Hal itu di tunjukkan 
oleh klien dengan perilaku dan 
perkataannya : “saya menerima semua 
apa yang Allah berikan kepada saya, 
karena Allah sebenarnya sayang kepada 
hambanya, saya tidak boleh bosan 
hidup, karena Allah yang menghidupkan 
dan hanya Allah lah yang berhak 
mengambil setiap hambanya”. 
Selain itu klien juga, lebih halus dalam 
melakukan kegiatan apapun, baik 
berbicara kepada suami maupaun 
anaknya. 
 



































Bedasarkan analisis proses konseling tawakal untuk meningkatkan 
kebermaknaan hidup pada pasien penderita kanker payudara di Desa 
Sumberasri Kabupaten Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Proses Konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup 
pada pasien penderita kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten 
Banyuwangi dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: identifikasi, dignosis, prognosis untuk merencanakan dan 
menetapkan jenis bantuan yang akan diberikan untuk membantu 
mereduksi atau mengurangi masalah yang sedang dihadapi oleh klien 
yakni menggunakan konseling tawakal. Selanjutnya pada tahap 
treatment, tahap proses dimana konselor membantu klien untuk 
memecahkan masalah dengan mengubah fikiran dan tingkah laku 
melalui konseling tawakal dengan membentuk fondasi tawakal dengan 
cara mengenali Rabb dan sifat-sifatnya, menyandarkan hati dan 
ketergantungannya serta ketentramannya kepada Allah, berbaik sangka 
kepada Allah SWT, menyerahkan hati dan jiwa kepadanya, membawa 
seluruh pengaduan kepadanya, dan tidak menuntut atau menentangnya. 
Selanjutnya diberi motivasi-motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik 
yang berfungsi sebagai penggerak. Proses konseling ini berlansung 
kurang lebih selama 2 (dua) bulan. 



































2. Hasil dari proses konseling tawakal dalam meningkatkan 
kebermaknaan hidup pasien penderita kanker payudara di Desa 
Sumberasri Kabupaten Banyuwangi. Dikatakn berhasil meskipun tidak 
100%. Hal ini dapat dilihat dari perubahan klien yang mulai 
bersemangat dan lebih percaya diri untuk melakukan iktiar yang 
berupa kemo therapy, tidak banyak mengeluh, menerima kondisi 
kehidupannya, tidak bermalas-malasan dalam menjalani hidupnya dan 
mulai mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik. 
B. Saran 
Bedasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 
dikemukakakn saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi penulis (Konselor) 
Penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan konseling 
tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada pasien 
penderita kanker payudara di Desa Sumberasri Kabupaten 
banyuwangi, hendaknya dipertahankan dan alangkah baiknya jika 
konselor lebih banyak mendampingi selama penelitain berlamgsung 
serta menambah ilmu pengetahuan dengan banyak membaca buku 







































2. Bagi Klien 
Saran bagi klien dalam pelaksanaan konseling tawakal, agar 
supaya klien membiasakan diri untuk selalu beriktiar dan 
mengaplikasikan tawakal dalam kehidupannya. Agar dalam menjalani 
kehidupannya lebih baik lagi dan mampu merubah fikiran yang negatif 
menjadi positif sehingga memiliki motivasi hidup yang baik dan 
menjadikan hidupnya lebih bermakna daripada sekedar hidup 
semestinya meskipun ketentuan yang diberikan Allah dalam 
kehidupannya kurang membahagiakan. 
3. Bagi pembaca 
Jadikan konseling tawakal untuk meningkatkan kebermaknaan 
hidup pada pasien penderita kanker payudara ini sebagai proses belajar 
dalam menambah wawasan dan keilmuan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan yang 
didapat dari berbagai sumber yang mampu menunjang pelaksanaan 
konseling tawakal ini menjadi lebih sempurna, karena secara tidak 
langsung penulis menyadari, jika dalam penulisan ini masih banyak 
kekurangan dan keterbatasan khazanah keilmuan penulis. 
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